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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan, yang terdiri dari berbagai suku 

bangsa yang berbeda-beda. Masing- masing suku bangsa memiliki 

keanekaragaman budaya, yang mempunyai ciri-ciri khusus di setiap daerah. 

Keanekaragaman masyarakat dan kebudayaan terjadi karena dipengaruhi adanya 

berbagai suku bangsa atau etnik, faktor geografis, kontak budaya dan perbedaan 

mata pencaharian. Manusia tidak lepas dari kebudayaan dalam kehidupan sehari 

harinya. Antara manusia dan kebudayaan saling berhubungan. Kebudayaan 

diperoleh atau dipelajari dari tradisi masyarakat, termasuk pola-pola hidup mereka, 

cara berpikir, perbuatan, perasaan dan tingkah laku.
1
 Adapun yang dimaksud 

dengan tradisi merupakan suatu kebudayaan yang menjadi ciri lokalitas 

masyarakat Indonesia.
2
 

Tradisi yang menyebar luas di Indonesia adalah tradisi syukuran, sebagai 

bentuk terimakasih kepada Tuhan Yang Maha Esa. Masing-masing suku dan 

daerah memiliki tradisi atau acara syukuran dengan nama dan bentuk tersendiri. 

Di Minangkabau terdapat suatu tradisi syukuran yang disebut bakaua. 

Bakaua  Adat adalah sebuah tradisi yang biasanya berkenaan dengan pertanian 

yang terdapat di beberapa daerah Minangkabau.
3
 Masyarakat minangkabau sendiri 

berbeda-beda memaknai bakaua, juga berbeda dalam praktik pelaksanaanya. 

                                              
1
 Asmito, “Tradisi Sedekah Laut Pada Masyarakat,” Tinjauan Sosial Budaya Vol: 9 (2010): 24–

35. 
2
 Alimaturraiyah, Zaenuddin Hudi Prasojo, “Interaksi Islam Dan Budaya Lokal Dalam Tradisi 

Syukuran Laut Di Kuala Jelai Kalimantan Tengah Tadarus,” Tarbawy Vol. 2 No. 1 (June 2020). 
3
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Bakaua di Kabupaten Sijunjuang tepatnya di Nagari Lubuk Tarok 

Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten Sijunjung, dimaknai sebagai tradisi syukuran 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan meminta agar Tuhan  memberikan rezeki yang 

lebih banyak dari tahun-tahun sebelumnya dalam hasil panen. Tujuan yang paling 

utama adalah untuk berterima kasih kepada nenek moyang dan mendoakan beliau 

agar diberi pengampunan, juga dijauhkan dari siksa kubur api neraka.
4
  

Bakaua di Padang tepatnya di Kelurahan Batu Gadang adalah ucapan rasa 

syukur atas terkabulnya niat mereka atas sebuah kejadian yang dimintaknya. Lalu 

mereka membayar nazarnya itu ke tempat baringin (pohon beringin).
5
  

Bakaua  juga terdapat di Jorong Taratak, Nagari Tanjuang Gadang, 

Kecamatan Lareh Sago Halaban. Masyarakat taratak mengenal bakaua sebagai 

tradisi makan dan berdo‟a bersama di suatu tempat. Acara bakaua ini dilaksanakan 

ketika kemarau panjang sebagai bentuk permohonan agar diturunkannya hujan.
6
   

Di Jorong Tanah Ungguak, Nagari Sitanang, Kecamatan Lareh Sago 

Halaban  kata bakaua diartikan sebagai bersama-sama atau beramai-ramai, yaitu  

do‟a selamat dan makan bersama sebagai bentuk syukur atas nikmat, khususnya 

nikmat pertanian. Di Jorong Tanah Ungguak bakaua diadakan setiap tahun seusai 

panen raya. Kegiatan bakaua dilaksanakan oleh petani setempat dengan 

mengundang tokoh-tokoh agama dan masyarakat untuk makan bersama dan 

kemudian ditutup dengan do‟a. Jorong Tanah Ungguak merupakan diantara daerah 

                                                                                                                                  
Ritual Tolak Bala dengan Perspektif Victor Turner”, Jurnal Pengkajian dan Penciptaan Seni, 
Vol. 8, 2021 hal 81 

4
 Yuniarti, “Proses Bakaua Adat di Nagari Lalan Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten 

Sijunjung”, Artikel Program Studi Pendidikan Sosiologi, Vol. 5, 2015, hal 4 
5
 Putri Julianti, Tradisi Bakaua Pada Masyarakat Batu Gadang di Kota Padang, 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Imam Bonjol Padang 1443 H/ 2022  

6
 Indra Yanti, Warga Jorong Taratak. Wawancara 7 Januari 2024. 
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yang masih rutin melestarikan tradisi bakaua yang sudah ada sejak masa orang-

orang tua terdahlu.
7
 

Pada prakteknya dari dahulu kegiatan bakaua dipandang sebagai suatu 

kegiatan yang sangat sakral bagi masyarakat Jorong Tanah Ungguak. Ketika waktu 

panen raya sudah tiba, setelah itu massyarakat akan berembuk menentukan hari 

dan tempat akan diadakannya kegiatan bakaua. Para petani sebagai penyelenggara 

kegiatan akan melakukan iuran berupa uang, yang kemudian uang itu digunakan 

untuk menyiapkan makanan yang akan disajikan pada kegiatan bakaua yang 

biasanya berupa gulai kambing. Para petani penyelenggara akan mengumumkan 

sekaligus mengundang masyarakat sekitar untuk ikut serta dalam kegiatan bakaua 

yang akan diadakan. Pemberitahuan dilakukan melaui berita dari mulut ke mulut 

dan juga diumumkan melalui pengeras suara mesjid.
8
   

Meskipun zaman sudah berkembang, berbeda dengan disebagian tempat 

lainnya sudah meninggalkan kegiatan bakaua, di Jorong Tanah Ungguak tetap ada 

dilaksanakan sampai sekarang. Panen yang tidak lagi serentak bukan menjadi 

hambatan, para pelaksana kegiatan bakaua yaitu para petani Tanah Ungguak 

mengambil suatu bidang persawahan sebagai patokan, mereka menyebutnya 

dengan ranto kunik, maka apabila padi pada kawasan ranto kunik sudah dipanen 

berarti akan diadakan bakaua kendati sawah petani lain belum selesai dipanen.
9
 

Tanah Ungguak, sebagaimana Negeri Minangkabau pada umumnya 

terkenal dengan falsafah “adat basandi syara‟, syara‟ basandi kitabullah” dengan 

artian adat-adat, kebiasaan ataupun tradisi yang diadakan masyarakat 

                                              
7
 Lukman, Pemimpin acara bakaua di Jorong Tanah Ungguak. Wawancara 5 Januari 

2024  
8
 Ibid 

9
 Lukman, op.Cit 
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Minangkabau secara langsung atau tidak biasannya memiliki sandaran dalam 

syari‟at apakah itu berupa ayat atau hadist Nabi.  

Demikian juga tradisi bakaua ini yang merupakan pengamalan dari firman 

Allah: 

 جَهَن مَ  سَيَدْخُلُوْنَ  عِبَادَتِْ  عَنْ  يَسْتَكْبِوُْنَ  ال ذِيْنَ  اِن   ۗ  لَكُمْ  اَسْتَجِبْ وَقاَلَ رَبُّكُمُ ادْعُوْنِْ 
  دَاخِريِْنَ 

Artinya: Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 

perkenankan bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan masuk (neraka) 

Jahanam dalam keadaan hina dina.” 

 

Berangkat dari uraian diatas  penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait tradisi bakaua di Jorong Tanah Ungguak ini. Untuk meneliti bagaimana 

sejarah, praktek pelaksanaan dan hakikat kegiatan bakaua ini jika ditinjau dari 

penafsiran ayat yang mendukungnya.   

B. Rumusa dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  masalah di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu: Bagaimana Tradisi bakaua di Jorong Tanah Ungguak 

Nagari Sitanang. 

2. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian ini penulis membatasi batasan masalah 

sebagai berikut : 

a. Menjelaskan sejarah Bakaua di Jorong Tanah Ungguak Nagari 

Sitanang. 

b. Menjelaskan praktek Bakaua di Jorong tanah Ungguak Nagari 

Sitanang. 
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c. Penafsiran ayat bakaua dan keselarasan ayat tersebut dengan 

prakteknya 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sejarah diadakannya bakaua 

2. Untuk mengetahui praktek kegiatan bakaua 

3. Untuk mengetahui penafsiran ayat tentang bakaua dan keselarasan 

penafsiran ayat tersebut dengan prakteknya. 

Adapun penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan atau manfaat dari berbagai 

aspek yaitu sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan bacaan bagi penulis dan peneliti berikutnya dalam 

menyusun karya ilmiah yang berkaitan dengan Tradisi Bakaua. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat 

supaya mengetahui secara lebih mendalam tentang Bakaua. 

3. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi di 

jurusan Ilmu Al-Qur‟an Tafsir di Institut Darul Qur‟an Payakumbuh. 

 

D. Definisi Operasional 

1. Tradisi  

Tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan secara turun menurun 

dari nenek moyang kita, oleh karena itu setiap tradisi yang diturunkan 

tentunya mempunyai makna atau nilai yang terkandung didalamnya. 

Menurut Hasan Hanafi, Tradisi (Turats) segala masa lampau (baca  tradisi) 
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yang masuk pada kita dan masuk pada kebudayaan yang sekarang  berlaku. 

Dengan demikian, bagi Hanafi tradisi tidak hanya merupakan  persoalan 

peninggalan sejarah, tetapi sekaligus merupakan persoalan  kontribusi 

zaman kini dalam berbagai tingaktannya.
10

 

2. Bakaua 

Bakaua diartikan sebagai bersama-sama atau beramai-ramai, yaitu  

do‟a selamat dan makan bersama sebagai bentuk syukur atas nikmat, 

khususnya nikmat pertanian.
11

 

3. Jorong Tanah Ungguak 

Jorong  adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia yang 

berkedudukan di bawah Nagari atau sekumpulan pemukiman yang 

berdekatan dan tidak dibatasi oleh suatu lahan bukan pemukiman. Ungguak 

adalah asal kata dari Ungguk ( onggok ) seonggok bukit yang di jadikan 

pemukiman masyarakat yang saat ini termasuk bahagian dari wilayah 

Nagari Sitanang Kecamatan lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

E. Kajian Relevan  

1. Jurnal yang ditulis Yufran Tama, Reno Yefli, Lucy Fridayati, Dikki Zulfikar 

dengan judul Pelaksanaan Makan Pada  Acara  Adat Bakaua Daerah Kabupaten 

Sijunjung (Implementation Of Meals At Bakaua Traditional Events In 

Sijunjung Regency)Jurnal Pendidikan Tata Boga dan Teknologi  Volume 4 

Number 1 ISSN: Print 2685-5372 – Online 2685-5380 DOI: 

10.24036/jptbt.v4i1.3360 Received February 26, 2023; Revised March 03, 

                                              
10

 L I A Caswati and Adab D A N Humaniora, “Jurusan Studi Agama- Agama,” 2019. 
11

 Lukman, loc.cit 
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2023; Accepted April 18, 2023.
12

 Jurnal ini diteliti pada acara bakaua di 

Kabupaten Sijunjung. Fokus membahas berkenaan dengan makanan, 

pelaksanaan jamuan makan, peralatan yang digunakan untuk penyajian, 

pengolahan serta makna simbolis dan filosofis terkait hidangan makanan pada 

acara bakaua. Berbeda dengan penulis yang meneliti bakaua di Jorong Tanah 

Ungguak dan tidak fokus kepada aspek makanan dan hidangannya.  

2. Skripsi Lara Ramdani, Sejarah Bakaua  Adat di Nagari Lubuk Tarok (1984-

2022) Prodi Sejarah Peradaban Islam Fakultas  Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang 1445 H/2023M.
13

 Penelitian 

Lafra Ramdani ini membahas mengenai sejarah bakaua di Nagari Lubuak 

Tarok, sedangkan penelitian penulis mengenai acara bakaua di Jorong Tanah 

Ungguak, dan fokus kajian penulis tidak hanya pada sejarah tetapi juga 

rangkaiana acara dan tafsir ayat yang berkenaan dengannya. 

3. Putri Julianti, Tradisi Bakaua Pada Masyarakat Batu Gadang di Kota Padang, 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri (UIN)Imam Bonjol Padang 1443 H/ 2022 M.
14

 

Bakaua yang dimaksud dalam penelitian Putri Julianti ini berbeda dengan 

bakaua yang penulis maksud, bakaua yang dimaksud disini ucapan rasa syukur 

atas terkabulnya niat mereka atas sebuah kejadian yang dimintaknya. Lalu 

mereka membayar nazarnya itu ke tempat pohon beringin. Berbeda dengan 

                                              
12

 Yufran tama Reno Yefli, Lucy Fridayati, Dikki Zulfikar, “Pelaksanaan Makan Pada  Acara  
Adat Bakaua Daerah Kabupaten Sijunjung (Implementation Of Meals At Bakaua Traditional Events In 
Sijunjung Regency),” Jurnal Pendidikan Tata Boga Dan Teknologi 4 (2023). 

13
 Lara Ramdani, “Sejarah Bakaua  Adat Di Nagari Lubuk Tarok (1984-2022)” (Skripsi, Padang, 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol, 1445). 
14

 Putri Julianti, “Tradisi Bakaua Pada Masyarakat Batu Gadang Di Kota Padang” (Padang, 
Program Studi Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
(UIN)Imam Bonjol, 1443). 
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bakaua yang penulis maksud yaitu acara syukuran, makan dan berdo‟a bersama 

selepas panen. 

4. Artikel Jurnal Yuniarti, “Proses Bakaua Adat di Nagari Lalan Kecamatan 

Lubuk Tarok Kabupaten Sijunjung”, Artikel Program Studi Pendidikan 

Sosiologi, Vol. 5, 2015, hal 4.
15

 

Berbeda dengan penelitian penulis yang membahas bakaua di Jorong Tanah 

Ungguak, penelitian Yuniarti tentang bakaua di Kecamatan Lubuak Tarok 

Sijunjuang membahas tentang tata cara bakaua, sedangkan penulis selain 

membahas tata cara kegiatan juga membahas tafsir ayat yang berkenaan 

dengannya. 

F. Sistematika Penulisan 

Bab pertama menjelaskan pendahuluan yang berisi gambaran penelitian dan latar 

belakang masalah, dilanjutkan dengan rumusan dan batasan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, definisi operasional, kajian relevan, serta sistematika penulisan. 

Bab dua yaitu mengemukakan kajian teori tentang living qur‟an, tradisi, bakaua, 

Jorong Tanah Ungguak. 

Bab tiga menjelaskan tentang metodologi penelitian yang memuat: Definisi 

metodologi penelitian, jenis penelitian, metode penelitian, lokasi penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, teknik pengolahan dan analisis 

data,    

Bab empat berisi pembahasan mengenai sejarah bakaua, praktek pelaksanaan 

bakaua, penafsiran ayat bakaua dan  keselarasan ayat tersebut dengan prakteknya.   

Bab lima sebagai penutup berisi kesimpulan dan saran 

                                              
15

 Yuniarti, “‘Proses Bakaua Adat Di Nagari Lalan Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten 
Sijunjung,’” Program Studi Pendidikan Sosiologi Vol. 5 (2015): h. 4. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Living Qur’an 

1. Definisi 

Dari segi bahasa, Living Qur'an adalah campuran dari dua kata yang 

berbeda, living, yang berarti 'kehidupan' dan Qur'an, yang merupakan kitab 

suci umat Islam. Secara garis besar, istilah Living Qur'an dapat diartikan 

dengan "(Teks) Al-Qur'an yang hidup di masyarakat.
16

  

Secara terminologi, ilmu living Qur‟an dapat didefinisikan sebagai 

sebuah ilmu yang mengkaji tentang praktik Al-Qur'an. Dengan kata lain, ilmu 

ini mengkaji tentang Al-Qur'an dari sebuah realita, bukan dari idea yang 

muncul dari penafsiran teks Al-Qur'an. Kajian living Qur‟an bersifat dari 

praktik ke teks, bukan sebaliknya dari teks ke praktik. Pada saat yang sama, 

ilmu ini juga dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu Al-Qur'an yang mengkaji 

gejala-gejala Al-Qur'an di masyarakat. Ia tetap mengkaji Al-Qur'an, namun dari 

sisi gejalanya, bukan teksnya. Gejala tersebut dapat berupa benda, perilaku, 

nilai, budaya, tradisi, dan rasa. Dengan demikian, kajian living Qur'an dapat 

diartikan sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan yang kokoh dan 

meyakinkan diri suatu budaya, praktik, tradisi, ritual, pemikiran, atau perilaku 

hidup dimasyarakat yang diinspirasi dari sebuah ayat Al Qur'an.
17

   

Living Qur‟an juga dapat diterjemahkan sebagai “fenomena yang hidup 

dalam masyarakat Islam yang berkaitan dengan objeknya, yaitu Al-Qur‟an.” 

Oleh karena itu Living Qur‟an dapat diartikan sebgai ilmu yang mempelajari 

                                              
16

 Sahiron Syamsudin, “Metode Penelitian Living Qur’an Dan Hadis” (Yogyakarta: Teras, 

2007). xiv 
17

 Ahmad Ubaydi Hasbillah, “Ilmu Living Qur’an-Hadis Ontologi, Epistemologi, Dan  Aksiologi” 
(Ciputat: Maktabah Darus-Sunnah, n.d.). 
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pristiwa-pristiwa sosial yang berkaitan dengan keberadaan Al-Qur‟an di suatu 

tempat. Kajian terhadap Living Qur‟an adalah kajian terhadap Al-Qur‟an yang 

bukan mengenai keberadaan tekstualnya, melainkan fenomena sosial yang 

berkaitan dengan kehadiran Al-Qur‟an di wilayah geografis tertentu pada 

kurun dan pada waktu tertentu.
18   

Maksud dari living Qur'an adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang 

berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Al Qur'an di sebuah 

komunitas muslim tertentu.
19

 

Kajian Living Qur‟an bersifat praktik ke teks, bukan sebaliknya dari 

teks ke praktik. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Living 

Qur‟an adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai pristiwa sosial 

terkait kehadiran Al-Qur‟an atau keberadaan Al-Qur‟an ditengah-tengah 

masyarakat atau komunitas muslim tertentu.
20

  

2. Sejarah Living Qur’an 

Sejak awal Islam, khususnya pada masa Rasulullah SAW, praktik 

memperlakukan Al-Qur'an dan ayat-ayat dan surat-surat tertentu dalam Al- 

Qur'an untuk kehidupan sehari-hari masyarakat sebenarnya telah terjadi. 

Rasulullah dan para sahabat telah melakukan ruqyah, yaitu mengobati diri 

sendiri dan orang lain yang sakit dengan membaca sebuah ayat tertentu 

dalam Al-Qur'an.
21

 

                                              
18

 Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Qur’an : Beberapa Perspektif Ontologis,” Walisongo 
Vol.20, No 1 (Mei 2012): h. 242. 

19
 M. Mansur, “Living Qur'an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur'an, dalam Sahiron 

Syamsuddin; Metode Penelitian Living Qur'an dan Hadis, Yogyakarta: Th Press, 2007, Cet. 1, 
h. 8 

20
 Sahiron Syamsudin, Op. cit. h.8 

21
 Didi Junaedi, Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur‟an 

(Studi Kasus di Pondok Pesanteren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec, Pabedilan Kab, 
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Menurut suatu riwayat, Nabi Muhammad SAW pernah 

menyembuhkan penyakit dengan ruqyah menggunakan surat Al-Fatihah 

atau menolak sihir dengan bacaan surah Al-Mu‟awiẓtain (Al-Falaq dan An-

Nās).
22

 Living Qur‟an yang dilakukan sahabat berbentuk pengamatan 

seperti ketika para sahabat melihat Nabi Muhammad SAW memakai 

cincin, para sahabat pun ramai-ramai memakai cincin. Dan ketika Nabi 

Muhammad SAW melepas cincinnya, para sahabat pun ramai-ramai 

melepasnya juga. Adapun ketetapan Nabi Muhammad SAW yang 

menimbulkan perbedaan dikalangan sahabat, sehingga para sahabat 

bertanya kepada Nabi berupa peristiwa tayamum di tengah perjalanan. 

Ketetapan Nabi Muhammad SAW yang berkaitan dengan cincin 

dan kegiatan tayamum bisa dipahami bentuk dari Living Qur‟an karena 

berdasarkan konsep perbuatan Nabi Muhammad SAW adalah Living 

Qur‟an. Karena fungsi Nabi sebagai uswatun hasanah ketetuan ini 

merupakan ketentuan yuridis dari Al- Qur‟an.
23

  

Berdasarkan keterangan di atas, bahwa Living Qur‟an sudah ada 

sejak masa Nabi Muhammad SAW dan sahabat. Akan tetapi hal ini belum 

merupakan Living Qur‟an yang berbentuk kajian keilmuan. Hal ini hanya 

berupa embrio dari Living Qur‟an sudah ada sejak masa Nabi dan sahabat. 

Living Qur‟an mulai menjadi objek kajian ketika pemerhati studi Al-

Qur‟an non Muslim. Bagi mereka banyak hal yang menarik disekitar Al-

                                                                                                                                  
Cirebon). jurnal, h.176 

22
 Hamam Faizin, Mencium dan Nyunggi Al-Qur‟an Upaya Pengembangan Kajian Al- 

Qur‟an Melalui Living Qur‟an, dalam jurnal, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah) shuf, Vol.4, No. 
1, 2011. h.27 

23
 Ahmad „Ubaydi Hasbillah, Op.cit., h. 108 
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Qur‟an ditengah kehidupan kaum Muslimin yang berwujud berbagai 

fenomena sosial. Misalnya, fenomena sosial terkait dengan pelajaran 

membaca Al-Qur‟an dilokasi tertentu, fenomena penulisan bagian tertentu 

dari Al-Qur‟an ditempat tertentu, pemenggalan ayat- ayat Al- Qur‟an yang 

kemudian menjadi sarana pengobatan, do‟a-do‟a dan sebagainya yang ada 

dalam masyarakat Muslim lainnya. Model studi ini menjadikan fenomena 

yang hidup ditengah-tengah masyarakat Muslim terkait dengan Al- Qur‟an 

ini mejadi objek studi mereka. Pada dasarnya tidak lebih dari studi sosial 

yang dengan keragamannya dengan fenomena sosial ini muncul lantaran 

kehadiran Al- Qur‟an. Kemudian di inisiasikan ke dalam wilayah studi Al-

Qur‟an yang pada perkembangannya kajian ini dikenal dengan istilah 

Living Qur‟an.
24

   

Adapun tokoh pemerhati studi Al-Qur‟an ini adalah Neal Robinson, 

Farid Essac atau Nash Abu Zaid. Misalnya Farid Essac lebih banyak 

mengeksplorasi pengamalan tentang Al-Qur‟an dilingkunganya sendiri, 

sedangkan Neal Robinson mencoba merekam pengalaman banyak kasus 

seperti bagaimana pengalaman Taha Husein dalam mempelajari Al-Qur‟an 

di Mesir, bagaimana pengalaman komunitas muslim di India dan 

sebagainya.
25

  

Istilah Living Qur‟an muncul pertama kali oleh Fazhurrahman, hal 

ini dikatakan oleh Alfatih Suryadilaga walaupun istilah yang digunakan 

Fazhulrahman menunjukan sunnah non-verbal yang dikenal dengan istilah 

                                              
24

 M. Mansyur dkk, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, Op.cit., h. 6-7 
25

Ibid., h. 7-8 
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Living Tradition
26

. Akan tetapi istilah Living Qur‟an yang cikal bakal ilmu 

baru diperkenalkan oleh Barbara Dali Metcalf dalam penelitiannya tentang 

Living Hadis yang berjudul “Living Hadis in The Tablighi Jamaat” yang 

ditulis pada 1992.
27

 

Walaupun pada dasarnya Living Qur‟an bermula dari pengkajian 

Al- Qur‟an dari kalangan non Muslim, akan tetapi para pengkaji Al-Qur‟an 

dari kalangan Muslim menerima kajian ini dengan baik. Dengan 

memasukan kajian Living Qur‟an kedalam wilayah studi Al-Qur‟an oleh 

para pemerhati studi Al- Qur‟an kontemporer.
28

  

3. Objek Kajian Living Qur’an 

Objek kajian living Quran diklasifikasikan menjadi dua kategori, 

yaitu objek material dan objek formal. 

a. Objek Material Living Quran 

Secara filosofis, setiap disiplin ilmu harulah memiliki objek 

yang dijadikan sebagai sasaran kajian dan keilmuan. Dalam ilmu 

filsafat, objek material adalah segala sesuatu yang ada dan yang 

mungkin ada. Baik itu yang tampak, maupun yang tidak tampak.  

Objek material yang tampak adalah objek yang empiris, 

sedangkan objek material yang tidak tampak adalah objek metafisis 

yang keberadaannya dialam pikiran dan “alam” kemungkinan. Alam 

empiris merupakan objek yang dapat diukur dan biasanya terjadi secara 

berulang, sedangkan objek metafisis yang meliputi alam pemikiran dan 

                                              
26

 M. Alfatih Suryadilaga, Model-Model Living Hadis. dalam Ahmad „Ubaydi Hasbillah, 
Ilmu Living Qur‟an-Hadis, h. 137 

27
 Ahmad „Ubaydi Hasbillah, op. cit., h. 152 

28
 M. Mansyur dkk, op.cit.,h. 9 
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kemungkinan merupakan objek yang rasional. Ada atau tidaknya, tidak 

dapat dibuktikan secara empiris melalui uji laboratorium atau 

observatorium, melainkan melalui logika berfikir yang sehat.
29

 

Untuk medapatkan gambaran lebih jelas lagi tentang objek 

material, bisa di pahami lewat beberapa contoh objek material 

keilmuan lain. Ilmu sosiologi memiliki objek material berupa 

masyarakat. Ilmu psikologi memiliki objek material berupa gejalagejala 

kejiawaan. Objek ilmu sejarah adalah kejadian-kejadian manusia. 

Sedangkan objek kajian ilmu Al-Qur'an adalah kalam Allah dan 

mushaf. Lalu jika living Qur'an adalah salah satu cabang disiplin ilmu 

Al-Qur:an maka yang menjadi objek materialnya adalah perwujudan 

Al-Qur'an dalam bentuknya yang non teks. Bisa berupa gambar, 

multimedia, atau karya budaya, maupun berbentuk pemikiran yang 

kemudian berwujud perilaku manusia.
30

 

b. Objek Formal Living Qur'an 

Dalam filsafat, yang dimaksud dengan objek formal adalah 

sudut pandang menyeluruh. Tanpa sudut pandang yang menyeluruh, 

objek material tidak akan bermakna, bernilai, apalagi memiliki 

kekuatan. Objek formal dapat pula disebut sebagai metode, paradigma, 

ataupun cara untuk menarik sebuah kesimpulan dari objek material.
31

 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelasnya, bisa diperlihatkan 

objek formal dari beberapa keilmuan, misalnya ilmu sosiologi, dimana 

                                              
29

Amsal bakhtiar, Filsafat Ilmu, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004, h. 1 
  

30
 Ahmad Ubaydi Hasbillah, op.cit., h. 50 

31
 Amsal Bakhtiar, op.cit.,h. 3 
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objek materialnya adalah komunitas masyarakatnya tinggal di Lombok 

Tengah, lalu, untuk mengkajinya menggunakan objek formal berupa 

fenomenologi. Dalam ilmu Al Qur'an, dimana objek materialnya adalah 

ayat yang ada di dalam mushaf. Lalu, seseorang mencoba untuk 

mengkajinya dengan menjadikan kaidah-kaidah ushul fiqih sebagai 

objek formalnya. Maka, jadilah ilmu ushul fiqih yang yang memiliki 

produk berupa fiqih. Ahli fiqih akan menjadikan pendekatan hukum 

sebagai objek formalnya untuk mengkaji ayat Al-Qur'an. 

Sementara itu, objek formal living Qur'an adalah sudut pandang 

menyeluruh tentang perwujudan ayat Al-Qur'an dalam bentuknya yang 

non teks. Ketika sebuah ayat dibaca dari sudut pandang sosiologi, 

karena objek material yang dikaji adalah perilaku masyarakat dalam 

menggunakan atau merespon ayat Al-Qur'an, maka hal itu dapat disebut 

living Qur'an. Jadi, objek formal living Qur'an adalah dapat berupa 

sosiologi, Seni, budaya, sains teknologi, psikologi, dan sebagainya. 

Yang jelas objek formal living Qur‟an tidak yang bersifat tekstual, 

melainkan kebendaan, kemasyarakatan, dan kemanusiaan.
32

 

4. Tahapan Living Qur’an 

Secara teknis dalam metodologi kajian Living Qur‟an dapat 

dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Tahap Perisapan 

Dalam persiapan penelitian Living Qur‟an kita harus terlebih 

dahulu memastikan adanya fenomena sosial tentang Al-Qur‟an. 

Fenomena ini harus benar-benar terjadi dan dapat di amati secara 

                                              
32

 Ahmad Ubaydi Hasbillah, op.cit., h. 50 
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langsung bukan sekedar di amati melalui vidio atau rekaman yang di 

unggah ke media sosial.
33

  

b. Tahap Merumuskan dan Menfokuskan Masalah 

Setelah melakukan survei lapangan dan survei literatur atau 

penjajakan masalah penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan 

perumusan masalah. Hal  ini  sebaiknya  di  dahului  dengan  kegiatan  

identifikasi  masalah Mengidentifikasi masalah berarti menelusuri 

masalah-masalah apapun yang relevan dengan tema dan tujuan 

penelitian. Dalam melakukan identifikasi, dapat dibantu dengan 

mendaftar masalah-masalah atau pertanyaan yang terlintas. Setelah 

terkumpul, barulah dilakukan pemilihan dan pemilahan masalah yang 

prioritas. Lebih bagus jika masalah yang di prioritaskan itu 

representatif terhadap masalah-masalah yang telah teridentifikasi 

tersebut.
34

 

c. Tahap Menentukan Posisi Penelitian dan Memastikan 

Orisinaliotasnya 

Setelah jelas masalah yang akan diteliti, langkah selanjutnya 

adalah menentukan posisi penelitian dan memastikan orsinalitasnya. 

Hal ini sangat penting dilakukan karena jangan sampai penelitian kita 

nanti membawa hal-hal baru, repetitif, mengulang penelitian yang sama 

oleh orang lain. Oleh karena itu sebelum melangkah jauh kita harus 

mengetahui dimana posisi penelitian kita jika dibaca dalam peta 

komunikasi akademik. Jika tidak mampu mengetahui posisi penelitian 

                                              
33

 Ibid., h. 271 
34

 Ahmad „Ubaydi Hasbillah, op.cit., h. 274-275 
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kita, maka sangat dikhawatirkan akan terjebak dalam plagiarisme atau 

minimal tidak memiliki arah. 

Dalam langkah menentukan posisi penelitian dan memastikan 

orsinalitas, kita perlu memliki teori atau mengetahui kesimpulan-

kesimpulan dan porsi yang ditawarkan oleh para peneliti sebelum kita. 

Kedudukan teori dan penelitian terdahulu yang relevan sangatlah 

penting bagi posisi penelitian kita, terutama sekali untuk penelitian 

akademik, bahkan bobot sebuah penelitian seringkali diukur 

berdasarkan teori dan penelitian terdahulu. Penelitian skripsi atau 

sekedar deskriptif dapat dilakukan dan menggunakan teori apapun yang 

diperoleh dari penelitian sebelumnya yang relevan.
35

  

d. Tahap Merumuskan dan Mendesain Metodologi Penelitian 

Setelah masalah penelitian benar-benar jelas dan di anggap 

fokus, barulah metodologi penelitian dapat dirumuskan. Metodologi 

tidak dapat dirumuskan sebelum masalah dan tujuan penelitiannya 

benar-benar jelas. Ini karena metodologi disusun dan di desain untuk 

mencapai sebuah tujuan merumusi masalah-masalah yang akan dikaji. 

Selanjutnya dalam mendesain metodologi penelitian hal yang 

harus dilakukan adalah mengenali dengan sangat baik objek penelitian 

yang akan diteliti. Pengenalan terhadap objek penelitian bukan sekedar 

mengenalinya secara umum, melainkan harus mengenali hingga sangat 

detail, sedapat mengetahui adanya data-data yang cukup memadai 

untuk diteliti. Oleh karena itu dalam mengenali objek penelitian ini kita 

harus memastikan adanya data yang dibutuhkan. 

                                              
35
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Dalam kaitan dengan adanya data yang jelas, perlu dilakukan 

penentuan dan pengukuran kebutuhan data. Jenis data yang diperlukan 

dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan, hal ini harus sesuai 

dengan masalah, tujuan, dan objek penelitian. Adanya data adalah salah 

satu unsur pokok dalam penelitian. Sebuah masalah tidak akan ada 

gunanya jika tidak ada data yang akan diteliti. Sedangkan hanya akan 

dapat diketahui dan dikumpulkan jika objek penelitian sudah jelas. 

Saifuddin dan Subkhani menegaskan bahwa jenis data yang pasti 

dibutuhkan dalam meneliti Living Qur‟an ada empat, yaitu praktik, 

bentuk persepsi atau penerimaan, teks, dan transmisi. 

Jika bentuk penelitiannya adalah studi kasus yang dilakukan 

secara kualitatif deskriptif maka dalam menentukan sumber data 

penelitian juga harus memastikan wilayah penelitian. Penentuan wilayah 

penelitian dalam penelitian kualitatif deskriptif diuangkapkan dalam 

bentuk lokasi penelitian dan unit analisi. Kita dapat mengemukakan 

bahwa penelitian direncanakan dilakukan di desa A, atau organisasi 

dengan unit analisinya dengan berupa individu, kelompok, masyarakat 

atau benda, tergantung jenis penelitian Living Qur‟an yang kita pilih. 

Jika jenis penelitian kita adalah Living Qur‟an kemasyarakatan, maka 

masyarakatlah yang kita jadikan sebagai unit analisisnya.
36

  

Sebagai sebuah penelitian kualitatif analisis data kajian Living 

Qur‟an dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa proses berikut 

: 

1. Proses memahami dan menafsirkan data 
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2. Proses klarifikasi pemahaman dan penafsiran 

3. Proses penyimpulan 

 

e. Tahap Proses Pengumpulan Data 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam metode 

pengumpulan data adalah diantaranya : 

1. Mengenali jenis data yang dibutuhkan 

2. Mengenali sumber-sumber data 

3. Teknik Sampling 

 

4. Metode pengumpulan data 

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan mengenai desain 

metodenya diperkenalkan ragam cara untuk menumpulkan data. Bagian 

ini pada dasarnya adalah berisi materi yang sama hanya saja pada tahap 

ini kita tinggal melaksanakan metodologi pengumpulan data yang telah 

kita desain sebelumnya. Selama masa proses pengumpulan data, kita 

masih dapat merefisi desain-desai metodologi yang telah kita rancang 

itu, sesuai dengan kondisi dan perkembangan realita di lapangan. Jika 

terjadi perubahan desain metodologi, maka tidak boleh lupa untuk 

mengubah uraian tentang metodologi tersebut dibagian proposal yang 

akan menjadi bab pendahuluan di dalam laporan penelitian. 

Beberapa hal yang penting untuk diperhatikan selama proses 

pengumpulan data adalah mengenai hal teknis, apa saja yang harus kita 

lakukan saat melakukan observasi, dan saat melakukan wawancara, 
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termasuk apa saja yang kita lakukan saat menggunakan metode 

dokumentasi untuk mengumpulkan data. 

Saat proses mengumpulkan data dari para narasumber atau 

informan, kita harus benar-benar pandai menjaga sikap. Kemampuan 

berempati sangat diperlukan, namun jangan sampai keterlaluan sehingga 

berubah menjadi simpati yang menghalangi kita untuk bersikap kritis. 

Kita harus selalu kritis dalam menggali informasi, namun jangan sampai 

kekritisan kita menimbulkan kesan pengingkaran, penolakan, atau 

ketidakpercayaan. Akibatnya, informasi yang kita terima tidak akan 

maksimal.
37

  

f. Tahap Proses Pengolahan Data 

Tahapan paling puncak dari penelitian Living Qur‟an dan juga 

dalam penelitian pada umumnya adalah tahapan pengelolaan data. Ini 

adalah tahapan paling inti. Data yang terkumpul tidak akan memiliki 

manfaat dan makna jika tidak di olah dengan baik. Pengolahan data 

biasanya disebut dengan analisis data. Tahapan ini terdiri dari 

serangkaian kegiatan berupa penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran, dan veriikasi data. Tujuan dari tahapan ini adalah agar data-

data yang telah kita kumpulkan tadi dapat memiliki nilai sosial, 

akademis dan ilmiah. 

Sejauh ini tidak ada metode atau teknik analisi data yang baku 

dalam melakukan pengolahan data. Kegiatan analisis dilakukan dengan 

cara yang sangat beragam, namun tersturktur, sistematis, rasional, dan 

tidak boleh sembarangan. Pembakuan dan penyeragaman metode 
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analisis justru akan berakibat mempersulit penelitian dan mengurangi 

kualitas penafsiran data. Hanya saja hal yang harus di catat adalah 

metode yang dipakai harus konsiten dengan paradigma, teori, dan 

metode yang telah dipilih dalam proposapl penelitian atau bab 

pendahuluan. 

g. Tahap Penyajian dan Peyusunan Laporan Penelitian 

Penyajian atau pelaporan akhir penelitian berbeda dengan 

penyajian data yang telah diuraikan sebelumnya. Ini adalah hal yang 

paling utama di ujung proses penelitian. Sebuah penelitian yang lengkap 

datanya, bagus metodologinya, bagus analisinya, sekalipun tidak akan 

dinyatakan selesai atau sempurna jika tidak disajikan. Bahkan ia akan di 

anggap tidak ada sama sekali. Penyajian data ini merupakan penentuan 

kualitas penelitian yang paling mungkin di ukur oleh para pengguna dan 

pembaca penelitian jika penyajiannya tidak bagus dan tidak rapi maka 

penelitian akan di anggap tidak baik. Inilah tahap akhir dari proses 

penelitian, baru dapat dinyatakan selesai jika telah dilaporkan secara 

sempurna bahkan terdapat sejenis adagium bahwa penelitian yang baik 

adalah penelitian yang selesai, yaitu selesai dengan sempurna. 

Waktu memulai penyusunan laporan sebenarnya telah dapat 

dilakukan sejak awal penelitian. Hanya saja tentuk yang dilakukan 

dalam masa-masa itu adalah baru berupa draft naskah. Justru untuk 

mendapatkan kualitas analisis yang bagus harus segera dilaporkan saat 

itu juga, yaitu saat melakukan pengumpulan data dan saat 

menganalisisnya. Kecuali dalam penelitian kuantitatif, penulisan laporan 
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biasanya akan lebih bagus jika dilakukan setelah seluruh data selesai di 

analisiskan bukan saat analisis.
38

 

 

5. Urgensi Penelitian Living Qur’an 

Selama ini kajian tentang al-Qur‟an lebih ditekankan pada aspek 

tekstual daripada kontekstual. Dari hasil kajian ini kemudian bermunculan 

karya berupa tafsir maupun buku yang ditulis oleh para pengkaji al-Qur‟an 

tersebut. Mainstream kajian al-Qur‟an selama ini memberi kesan bahwa 

tafsir dipahami harus sebagai teks yang tersurat dalam karya para ulama 

dan sarjana muslim. Padahal, kita semua mafhum bahwa al-Qur‟an tidak 

terbatas pada teks semata, tetapi ada konteks yang melingkupinya. Dengan 

demikian, maka sesungguhnya penafsiran itu bisa berupa tindakan, sikap 

serta perilaku masyarakat yang merespon kehadiran al-Qur‟an sesuai 

dengan tingkat pemahamannya masing- masing.
39

  

Respon masyarakat terhadap ajaran-ajaran serta nilai-nilai al-

Qur‟an yang kemudian mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 

masih kurang mendapat perhatian dari para pengkaji al-Qur‟an. Pada titik 

inilah kajian serta penelitian living Qur‟an menemukan relevansi serta 

urgensinya. Kajian dalam bidang living Qur‟an ini memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi pengembangan studi al-Qur‟an.
40
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Penelitian living Qur‟an juga sangat penting untuk kepentingan 

dakwah dan pemberdayaan masyarakat, sehingga mereka lebih maksimal 

dalam mengapresiasi al-Qur‟an.
41

 

Urgensi kajian living Qur‟an lainnya adalah menghadirkan 

paradigma baru dalam kajian al-Qur‟an kontemporer, sehingga studi al-

Qur‟an tidak hanya berkutat pada wilayah kajian teks. Pada wilayah living 

Qur‟an ini kajian tafsir akan lebih banyak mengapresiasi respons dan 

tindakan masyarakat terhadap kehadiran al-Qur‟an, sehingga tafsir tidak 

lagi bersifat elitis, melainkan emansipatoris yang mengajak partisipasi 

masyarakat.
42

 

6. Cakupan Kajian Living Qur'an 

Hamam Faizin mencoba memetakan wilayah-wilayah garapan studi 

living Qur'an yang dibagi menjadi empat bagian: pertama, aspek oral 

(recalation), kedua, aural (hearing), ketiga, tulisan (writing), dan keempat, 

sikap.
43

 

a. Aspek oral (pembacaan) Al-Qur'an 

Proses pewahyuan Al-Qur'an tidak bisa dilepaskan dari aspek 

oral dan aural. Proses pewahyuan Al-Qur'an pada satu sisi bersifat oral 

(orality). Oral biasanya merujuk pada aktifitas teks kendala suara, 

terukur dan ritmis, yang di pelajari, dipraktikan dan diselenggarakan 

pada waktu dan tempat tertentu.
44
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 Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Living Qur‟an: Model Penelitian Kualitatif,” 
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Nabi Muhammad saw Menerima Al-Qur'an sebagai wahyu yang 

harus dibaca. Kata AlQur'an (yang berarti bacaan), peristiwa Nabi 

Muhammad dengan Jibril, tradisi trasmisi pengetahuan (termasuk Al-

Qur'an) dari satu mulut ke mulut lainnya. Paling tidak bisa 

menunjukkan bahwa aspek oral sangat kuat. Kuatnya aspek ini 

malahirkan banyak hal  yang bisa diteliti, misalnya: 

1) Pembacaan Al-Qur'an yang sudah menjadi tradisi dan 

memilki lembaganya. 

2) Khataman Al-Qur'an adalah membaca Al-Qur'an dari surah 

pertama sampai surah terakhir sesuai dengan mushaf utsmani, baik 

secara sendiri-sendiri maupun bersama-bersama. Masa Nabi 

Muhammad saw, istilah yang dipakai jenis khataman dalam konteks Al-

Qur'an sangat variatif, mulai dari mengkhatamkan satu ayat, beberapa 

ayat, rangkaian ayat-ayat terakhir dan sebuah surah dan 

mengkhatamkan satu surah penuh, serta khataman Al-Qur'an itu 

sendiri. 

3) Pembacaan ayat-ayat tertentu Al-Qur'an dalam acara-acara 

tertentu, misalkan pembacaan ayat suci Al-Qur'an sebelum seminar, 

peresmian, dan pernikahan. Bahkan di Yogyakarta ada tradisi memutar 

kaset tartil Al-Qur'an ketika ada yang meninggal dari pagi sampai 

pemberangkatan jenazah ke pemakaman. 

                                                                                                                                  
Qur'an sebagai Fenomena yang Hidup, Kajian atas Pemikiran Para Sarjana Al-Qur'an”, dalam 
Makalah Internasional Seminar dan Qur‟anic Conference II, 2012, h. 7 
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4) Festival/musbaqoh Al-Qur'an. Hampir di setiap Negara 

Islam, pasti mengadakan perlombaan-perlombaan Al-Qur'an. Untuk 

Musabaqoh Tilawatil Qur'an (MTQ) di Indonesia, beberapa Indonesia 

telah mengkajinya termasuk Anna. M. Gede dan Anne K. Rasmussem, 

meskipun begitu masih banyak sisi-sisi MTQ yang perlu dikaji, 

misalnya perkembangan jenis-jenis perlombaan, pembiayaan 

perlombaan MTQ, isu jual-beli peserta MTQ, sia, ruqyah (incantation) 

juga menjadi pengobatan alternatif yang sangat disukai.
45

 

Dalam sejarah peradaban Islam, Qur'anic Healing memiliki 

preseden yang sangat panjang. Kalau kita mencermati asbab-an-nuzul 

dari surah Al-Mu'awwidzatain (An-Nas dan AlFalaq), akan dijumpai 

riwayat yang menginformasikan bahwa Nabi Muhammad saw. 

Menolak sihir dengan membacakan surah tersebut. Dalam riwayat lain 

juga disebutkan bahwa Nabi Muhammad pernah menyembuhkan 

penyakit dengan ruqyah lewat surah Al-Fatihah. Pada dasarnya, 

penyembuhan dengan Al Qur'an (Qur'anic Healing) bukanlah hal yang 

baru, bahkan dalam lintas sejarah Islam, Qur'anic Healing telah 

medapat legitimasinya. Sebagai sumber otoritas pertama dalam Islam, 

AlQur'an sendiri seringkali menyebut dirinya sebagai syifa  

penyembuhan), sebagaimana dalam surah 

  Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

                                              
45

 Nurdeng Deuraseh, “Using the Verses of the Holy Qur'anic as Ruqyah incantation:  
The Perception of Malay-Muslim Society in Kelantan and Terengganu on Ruqyah as an  
Alternativ way of Helaing in Malaysia,” dalam European Jurnal of Social Sciences, Vol. 9  
Number 3, 2009. Lihat Hamam Faizin, “Al-Qur'an sebagai Fenomenal yang Hidup, Kajian  atas 
Pemikiran Para Sarjana Al-Qur'an”, dalam Makalah Internasional Seminar And  Qur'anic 
Conference II, 2012, h. 9 
 



26 
 

 

      راً خَسَا اِل   الظّٰلِمِيَْ  يزَيِْدُ  وَلَ  ۗ   لّـِلْمُؤْمِنِيَْ  و رَحْْةٌَ  ءٌ ۗ  وَنُـنـَزِّلُ مِنَ الـْقُرْاٰ نِ مَا ىُوَ شِفَا
"Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim 

(Al-Qur'an itu) hanya akan menambah kerugian." (QS. Al-Isra' 17: Ayat 

82) 

Seni pembacaan Al-Qur'an telah menjadi disiplin ilmu tersendiri 

dalam tradisi Islam. Dan ini didukung sendiri oleh Al Qur'an dan 

Hadis.
46

 Kita mengenal istilah-istilah ilmu Tajwid, ilmu Qira'ah, 

murattal, tahsin, dan lain-lain. 

b. Aspek Aural 

Dalam kamus Wikipedia, aural itu segala sesuatu yang berkaitan 

dengan pendengaran, mendengar sebagaimana mengendus/mencium 

sesuatu. Al-Qur'an yang dikenal dunia sebagai dokumen yang tertulis 

yang bisa dibaca dan dikaji sebagai teks, ternyata termasifestasikan 

juga didalam kehidupan sehari-sehari melalui canel aurality dan orality. 

Aurality tidak hanya mengimplikasikan, mendengar Al-Qur'an yang 

dibaca tetapi juga menurut Michael Sells, memasukkan kedalam hati.
47

 

Dalam proses pewahyuan Al-Qur'an aspek oral dan aural ini 

tidak dipisahkan. Neil Robinson mengatakan bahwa mendengarkan  Al-

Qur'an merupakan perbuatan keimanan pertama kali yang paling 

penting.
48

 Oleh sebab itu, baik oral maupun aural akan memberikan 

pengaruh tersendiri pada pelakunya. Berkaitan dengan aspek aural, 

                                              
46

 Frederick M. Denny, dalam buku “Qur'an Recitation: A Tradition of Oral 
Performance and Transmission”, Lihat Hamam Faizin. “Al-Qur'an sebagai Fenomena yang 
Hidup, Kajian atas Pemkiran Para Sarjana Al-Qur'an”, dalam makalah Internasional Seminar 
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48

Neil Robinson, dalam buku Discovering the Qur'an A Contemporari Aproache to a 
Vailed Text. Lihat Hamam Faizin, “Al-Qur'an sebagai Fenomena yang Hidup, Kajian atas 
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terdapat sebuah riset yang meneliti tentang efek mendengarkan 

AlQur‟an dan mendengarkan musik klasik terhadap gelombang otak 

(brain wafe). 

Penelitian tersebut mengambil sampel 28 orang untuk 

diperdengarkan surah Yasin dan Pachelbel's Canon D (music klasik). 

Terkait dengan gelombang otak kanan dan kiri, terjadi peningkatan 

12,6% selama mendengarkan surah Yasin dan peningkatan 9,96% 

selama mendengarkan musik klasik penemuan ini mengindikasikan, 

bahwa mendengarkan bacaan Al-Qur‟an dapat lebih meningkatkan 

alpha band ketimbang mendengarkan musik klasik. Konsekuensinya, 

mendengarkan Al-Qur'an bisa menjadikan kondisi yang lebih rileks dan 

siaga.
49

 

c. Tulisan  

Wahyu Allah yang verbal dan yang kemudian dituangkan dalam 

bentuk nyata tulisan telah menjadi perdebatan yang panjang dan 

mempengaruhi peradaban. Al-Qur'an menjadi faktor utama dalam 

perkembangan kaligrafi Islam. Kaligrafi Islam sendiri merupakan 

resepsi estetis umat Islam dalam mengekspresikan keindahan 

AlQur'an.
50

 Menurut Ahmad Baidhawi, sisi spiritualitas dan estetika 

kaligrafi sebagai pengejawaban nilai-nilai wahyu tuhan oleh umat 

Islam merupakan field research yang menarik untuk diteliti.
51

 

                                              
49

 Nor Ashikin Kadir Zulkarnaini, Ros Shilawani A. Abdul: Zunairah Murat Roshakimah 
Mohd, Isa, The Comparison between listening to Al-Qur‟an and Listening to Clasical music on 
the Brain wafe signal for the Alpha Band. Lihat Abstrak Penelitian ini di 
http://www.jeeexplore.ieee.org. Diakses 5 Februari 2022. 
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Selain kaligrafi, tulisan-tulisan Al-Qur'an yang dijadikan 

sebagai jimat dan rajah juga menarik untuk diteliti. 

d. Perilaku 

Ketika wahyu sudah dituangkan dalam tulisan dan menjadi 

sebuah buku, maka ia akan menjadi sesuatu yang bernilai dengan 

sendirinya, apalagi yang ditulis adalah wahyu tuhan yang diyakini suci. 

Kesuciaan tersebut menjadikan manusia untuk memiliki konsep 

tersendiri dalam perlakukan kitab suci. 

Selama Al-Qur'an masih dianggap sebagai kalam Allah yang 

verbatim, maka ia akan mendapatkan maximum respect. Ia tidak boleh 

ditaruh di lantai, di bawah buku atau benda lainnya, tidak boleh 

tersentuh oleh kaki, sepatu, sandal, atau sesuatu yang kotor, harus 

dalam kondisi suci dari hadas besar maupun kecil, menghadap ke kiblat 

untuk membacanya, harus berkonsetrasi ketika membacanya, tidak 

boleh cengengesan.
52

  

Al-Qur'an sebagai everyday life of the Qur'an oleh masyarakat 

diimplementaskan dengan berbagai jenis bentuk kegiatan. 

Beberapa contoh kegiatan yang ada di sekitar kita adalah: 

1) Pengajaran Al-Qur'an di lingkungan tempat ibadah (masjid, 

mushalla, langgar, surau) bahkan dirumah-rumah yang secara rutin 

diajarkan khususnya kepada anak kecil. 
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 Hamam Faizin, “Al-Qur'an sebagai Fenomena yang Hidup, kajian Para Sarjana Al 
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2) Al-Qur'an senantiasa di hafalkan, baik secara utuh (30 juz) ataupun 

hanya sebagainya, seperti hafalan juz 30 nya saja untuk kepentingan 

bacaan dalam shalat dan acar tertentu (perlombaan hafalan surah-surah 

pendek). 

3) Di kalanga dunia formal, biasanya para siswa (anak-anak TK/MI) 

diajarkan untuk membiasakan membaca surah AlFatihah sebelum 

memulai belajar (biasanya pada jam pertama pelajaran), dan membaca 

surah Al-Asrh ketika hendak pulang selesai dari belajarnya di sekolah. 

4) Al-Qur'an dibaca dalam acara “ruwatan”. Dalam adat sunda, jika ada 

orang tua yang memiliki ada tunggal, ketika anak tersebut akan nikah 

atau dinikahkan, satu hari sebelum hari pernikahannya akan ruwat 

dengan dibacakan surah Yasin, Al Waqi'ah, Al-Mulk, Ar-Rahman dan 

setelah itu dimandikan dengan air yan telah dibacakan ayat-ayat Al-

Qur'an tersebut. 

5) Menjadikan potongan ayat Al-Qur‟an sebagai hiasan dinding di 

masjid, di rumah, makam, bahkan kiswah ka'bah pun bertuliskan ayat-

ayat Al-Qur'an, baik berupa kaligrafi ataupun dalam bentuk figura. 

6) Al-Qur'an dijadikan suatu perlombaan di acara-acara peringatan hari 

besar Islam (PHBI). 

Dalam pemaparan yang panjang di atas secara sederhana dapat 

di tarik kesimpulan bahwasanya living Qur'an merupakan teks-teks Al-

Qur'an yang hidup ditengah-tengah masyarakat, sebagaimana 
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contohnya terkait dengan judul tesis ini dengan masalah living Qu'an 

dalam upaya penanaman nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan santri.  

B. Tradisi 

Tradisi dalam bahasa Latin traditio, artinya diteruskan dalam bahasa adalah 

sesuatu kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat menjadi adat istiadat yang 

diasimilasikan dengan ritual adat dan agama. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 

tradisi adalah adat kebiasaan turuntermurun (dari nenek moyang) yang masih 

dijalankan dalam masyarakat.
53

 

Tradisi dalam bahasa Arab disebut „urf artinya suatu ketentuan mengenai 

cara yang telah dibiasakan oleh masyarakat di suatu tempat dan masa yang tidak 

ada ketentuannya secara jelas dalam alQur‟an dan sunnah.
54

 

Secara etimologi, tradisi berarti sesuatu (seperti adat, kepercayaan, 

kebiasaan, serta ajaran dan sebagainya) yang turun temurun dari nenek moyang.
55

  

Para ulama ushul fiqh membagi urf menjadi tiga macam, antara lain
56

: 

1.  Dalam objeknya terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Al-„urf al-lafdzi (kebiasaan yang termasuk ungkapan) adalah 

kecenderungan atau kebiasaan masyarakat dalam melibatkan 

artikulasi/ungkapan tertentu dalam mengkomunikasikan sesuatu, dengan tujuan 

agar artikulasi tersebut dirasakan dan melintasi kepribadian masyarakat. 
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b. Al-„urf al-„amali (kebiasaan berbentuk perbuatan atau perlakuan) 

adalah kecenderungan masyarakat yang berhubungan dengan kegiatan bersama 

atau muamallah kependataan. Yang dimaksud dengan kegiatan biasa adalah 

kegiatan individu masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang tidak 

berhubungan dengan kepentingan orang lain, misalnya kebiasaan untuk 

mendapatkan libur pada hari-hari tertentu dalam seminggu, kebiasaan untuk 

makan individu tertentu. Kebiasan masyarakat memakan khusus atau minum 

minuman tertentu dan kecenderungan masyarakat untuk mengenakan pakaian 

tertentu dengan tujuan berbeda dalam acara khusus. Contoh : kecenderungan 

masyarakat dalam berdagang bahwa barang dagangan yang dibeli diantarkan 

ke rumah pembeli oleh penjual, dengan asumsi bahwa produk yang dibeli 

berbobot dan besar, seperti lemari es dan peralatan rumah tangga lainnya, tanpa 

direpotkan dengan biaya tambahan.  

  2. Berkenaan dengan ruang lingkup, urf dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Al-„urf al-„am (kebiasaan yang bersifat umum) Adalah kebiasaan  

yang pasti umumnya relevan di seluruh masyarakat dan di seluruh daerah.  

b. Al-„urf al-khas (kebiasaan yang bersifat khusus) Adalah kebiasan 

yang berlaku untuk wilayah dan masyarakat tertentu. 

3. Segi kebenarannya menurut sudut pandang syara „urf, terbagi dua yaitu: 

a. Al-„urf al-shokhih (kebiasan yang dianggap sah) adalah 

kecenderungan yang berlaku di tengah masyarakat yang tidak bertentangan 

dengan nash (ayat atau hadits), tidak bertentangan, dan tidak membawa 

kerusakan. 
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b. Al-„urf al-fasid (kecenderungan yang dipandang dirugikan) adalah 

kecenderungan yang bertentangan dengan anjuran syariat dan prinsip-prinsip 

yang ada dalam syara'. Berkenaan dengan berbagai tradisi yang ada di 

Nusantara ini, penggalian adat dan kebiasaan yang dibawa sejak lahir pada 

setiap individu diterapkan dalam rutinitas sehari-hari, dalam kegiatan formal 

maupun dalam perilaku hidup mereka. Dimana sebagian besar itu dilakukan 

baik secara sengaja maupun tidak sadar sebagai tanda memberikan 

pengormatan terhadap adat dan budaya yang diperoleh dari satu zaman ke 

zaman lainnya. Memang, bahkan hari ini, itu semakin diberi peran dengan 

bantuan dan dukungan dari pemerintan dengan alasan menyelamatkan budaya 

dan sebagai objek wisata. 

 

 

C. Bakaua  

Bakaua  Adat adalah sebuah tradisi yang biasanya berkenaan dengan 

pertanian yang terdapat dibeberapa daerah Minangkabau.
57

 Masyarakat 

minangkabau sendiri berbeda-beda memaknai bakaua, juga berbeda dalam praktik 

pelaksanaanya. 

Bakaua di Kabupaten Sijunjuang tepatnya di Nagari Lubuk Tarok 

Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten Sijunjung, dimaknai sebagai tradisi syukuran 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan meminta agar Tuhan  memberikan rezeki yang 

lebih banyak dari tahun-tahun sebelumnya dalam hasil panen. Tujuan yang paling 
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utama adalah untuk berterima kasih kepada nenek moyang dan mendoakan beliau 

agar diberi pengampunan, juga dijauhkan dari siksa kubur api neraka.
58

  

Bakaua di Padang tepatnya di Kelurahan Batu Gadang adalah ucapan rasa 

syukur atas terkabulnya niat mereka atas sebuah kejadian yang dimintaknya. Lalu 

mereka membayar nazarnya itu ke tempat baringin (pohon beringin).
59

  

Bakaua  juga terdapat di Jorong Taratak, Nagari Tanjuang Gadang, 

Kecamatan Lareh Sago Halaban. Masyarakat taratak mengenal bakaua sebagai 

tradisi makan dan berdo‟a bersama di suatu tempat. Acara bakaua ini dilaksanakan 

ketika kemarau panjang sebagai bentuk permohonan agar diturunkannya hujan.
60

   

Di Jorong Tanah Ungguak, Nagari Sitanang, Kecamatan Lareh Sago 

Halaban  kata bakaua diartikan sebagai bersama-sama atau beramai-ramai, yaitu  

do‟a selamat dan makan bersama sebagai bentuk syukur atas nikmat, khususnya 

nikmat pertanian. Di Jorong Tanah Ungguak bakaua diadakan setiap tahun seusai 

panen raya. Kegiatan bakaua dilaksanakan oleh petani setempat dengan 

mengundang tokoh-tokoh agama dan masyarakat untuk makan bersama dan 

kemudian ditutup dengan do‟a. Jorong Tanah Ungguak merupakan diantara daerah 

yang masih rutin melestarikan tradisi bakaua yang sudah ada sejak masa orang-

orang tua terdahlu.
61

 

 

D. Jorong Tanah Ungguak 
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 Nagari Sitanang adalah nagari yang berada di kecamatan Lareh Sago 

Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Nagari Sitanang terdiri 

dari enam jorong yaitu: 1). Balai Malintang, 2). Batu Kabau, 3). Coran, 4). 

Kampai, 5). Sungai Ipuh, 6). Tanah Mungguak yang dihuni oleh 3554 penduduk 

dengan rincian 1809 laki -laki dan 1745 perempuan. 

 Di Nagari Sitanang terdapat banyak 'ngalau' yaitu bukit batuan yang hampir 

rata-rata memiliki goa di dalamnya. Sitanang juga memiliki deretan bukit yang 

merupakan rangkaian dari pegunungan bukit barisan, dan menjadikan daerah ini 

berbatasan langsung dengan provinsi riau. Nagari Sitanang juga dipenuhi oleh 

persawahan dan perkebunan yang mana pertanian menjadi mata penncarian utama 

masyarakat Sitanang. 18,15 %  atau sekitar 645 orang penduduk Sitanang bermata 

pencarian sebagai petani. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Definisi Metodologi Penelitilan 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu 

dengan langkah-langkah sistematis, metode berarti suatu cara kerja yang 

sistematik. Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknisi yang 

dilakukan dalam proses penelitian.
62

 Penelitian adalah semua kegiatan 

pencarian, dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk 

mendapatkan fakta- fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk 

mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.
63

 

Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
64

 

Adapun penulisan penelitian ini menggunakan metode living Qur‟an. 

Living Qur‟an untuk sementara dikategorikan sebagai penelitian agama dengan 

kerangka penelitian agama sebagai gejala sosial, maka desainnya akan 

menekankan pentingnya penemuan keterulangan gejala yang di amati sebelum 

sampai pada kesimpulan. Adapun metode penulisan penelitian living Qur‟an 

adalah sebagai berikut: 

B. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian lapangan (field 

reseach), dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 

dilakukan langsung di lapangan dengan melakukan kajian terhadap bagaimana 

sejarah, praktik pelaksanaan dan penafsiran ayat tradisi bakaua di Jorong Tanah 

Unggguak. 
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Jenis penelitian ini kualitafif deskriptif, yaitu dengan membuat 

gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai sejarah, praktik 

pelaksanaan dan penafsiran ayat tradisi bakaua di Jorong Tanah Unggguak. 

Istilah penelitian kualitatif dikemukakan beberapa defenisi   

sebagai berikut: 

1. Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefenisikan metodologi kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
65

 

2. Menurut Nawawi pendekatan kualitatif dapat diartikan sebagai rangkaian atau 

proses menjaring informasi, dari kondisi sewajarnya dalam kehidupan suatu 

objek, dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari sudut pandang 

teoritis maupun praktik. Penelitian kualitatif dimulai dengan megumpulkan 

informasi-informasi dalam situasi sewajarnya, untuk dirumuskan menjadi 

suatu generelasi yang dapat diterima oleh akal sehat manusia.
66

  

3. Menurut Kirk dan Miller (1986:9) mendefenisikan bahwa penelitian kualitatif 

adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang secara funda mental 

bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun 

dalam peraistilahannya.
67

  

 

  Penelitian kualitatif dari sisi defenisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu 

merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah 
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dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau 

sekelompok orang. 

 

C.  Metode Penelitian 

Metode Penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan 

analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai, 

tujuan-tujuan tertentu. Pengumpulan dan analisis data yang dimaksud adalah 

dengan menggunakan metode-metode ilmiah, baik yang bersifat kuantatif 

maupun kualitatif, baik itu bersifat eksperimental atau non eksperimental, 

interaktif atau noninteraktif, tergantung tujuan penelitian dan hasil yang ingin 

diketahui sehingga berpengaruh pula pada paradigma yang menyelimutinya.
68  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode tafsir tahlili 

dengan pendekatan living qur‟an. Metode tafsir tahlili yaitu metode yang 

digunakan seorang mufasir dalam menyingkap ayat sampai pada kata 

perkatanya, dan mufasir melihat petunjuk ayat dari berbagai segi serta 

menjelaskan keterkaitan kata dengan kata lainnya dalam satu ayat atau 

beberapa ayat.  

Menurut Musaid al Thayyar, tafsir tahlili adalah mufasir bertumpu 

penafsiran ayat sesuai urutan dalam surat, kemudian menyebutkan 

kandungannya, baik makna, pendapat ulama, I‟rab, balaghah, hukum, dan 

lainnya yang diperhatikan oleh mufasir. Jadi tafsir tahlili dapat kita katakan; 

bahwa mufassir meneliti ayat al Qur‟an sesuai dengan tartib dalam mushaf 

baik pengambilan pada sejumlah ayat atau satu surat, atau satu mushaf 
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semuanya, kemudian dijelaskan penafsirannya yang berkaitan dengan makna 

kata dalam ayat, balagahnya, I‟rabnya, sebab turun ayat, dan hal yang 

berkaitan dengan hukum atau hikmahnya.
69

  

Pendekatan Pendekatan living qur‟an yaitu suatu kajian ilmiah dalam 

ranah studi Al-Qur‟an yang meneliti dialektika antara Al-Qur‟an dengan 

kondisi realitas sosial di masyarakat. Artinya bagaimana praktik praktik 

pelaksanaan ajaran al-qur‟an di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dimana 

objek utama yang menjadi sumber kajian adalah resepsi masyarakat terhadap 

al-Qur‟an.
70

  

D. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Jorong Tanah Ungguak 

Nagari Sitanang, Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota. 

E. Sumber Data 

Pada tahap penelitian ini peneliti berusaha dan mengumpulkan berbagai 

sumber data yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Dalam 

penelitian ini terdapat data utama (primer) dan data pendukung (skunder). Data 

primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 

pertanyaan.
8
 Data skunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah dijadikan 

dalam bentuk dokumen-dokumen.
71
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data utama (primer) dalam penelitian ini adalah dalam 

penelitian ini data primernya adalah observasi di Tanah Ungguak Nagari 

Sitanang. Sumber data primer lainnya adalah wawancara dengan  tokoh agama 

beserta tokoh masyarakat. Jika ada beberapa informasi terkait dengan apa yang 

perlu dilacak, maka penulis akan melakukan wawancara dengan informan 

tersebut berdasarkan rekomendasi dari informan sebelumnya. Sumber data 

primer berikutnya yaitu kitab-kitab tafsir. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang diperoleh dari sumber yang bukan asli yang 

memuat informasi atau data yang dibutuhkan. Data sekunder ini diperoleh dari 

pihak-pihak lain yang tidak langsung seperti data dokumendasi dan data 

lapangan dari arsip yang di anggap penting.
72

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

sebuah penelitian, karena tujuan dari sebuah penelitian adalah dalam 

mendapatkan data dari sumber data. Maka sebuah teknik pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan berbagai setting sosial dengan memperhatikan 

berbagai sumber dan berbagai cara yang dianggap sesuai dengan penelitian 

tersebut.
73
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Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dilakukan dengan cara dan 

tehnik dilapangan menggunakan berbagai cara dan pendekatan yang sesuai. 

Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan peneliti 

mempergunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

  Menurut Sugiyono observasi adalah sebagai teknik 

pengumpul data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 

dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga 

objek-objek alam yang lain.
74

 Metode observasi merupakan proses 

kegiatan pengamatan secara sistematis terhadap aktifitas manusia yang 

menghasilkan data. Observasi dilakukan dengan upaya agar dapat 

menemukan informasi yang maksimal dalam penelitian. Observasi ini 

dilaksanakan oleh peneliti di Desa Panipahan. Dengan melakukan 

observasi ini akan timbul interaksi sosial antara peneliti dengan 

partisipan atau subjek yang diteliti. 

2. Metode Wawancara 

  Metode wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontrusksikan makna dalam suatu data tertentu dengan wawancara 

peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 

responden untuk mengetahui situasi dan fenomena yang terjadi.
75
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  Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun 

tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun 

dengan menggunakan telepon atau media lainnya.
76

 

  Wawancara diperlukan untuk mendapatkan data yang 

belum terlihat pada saat observasi dilapangan, serta digunakan untuk 

mengkaji ulang data- data yang ada pada hasil observasi. 

3. Metode Dokumentasi 

  Metode dokumentasi adalah sumber yang digunakan 

untuk melengkapi penelitian,  baik  berupa  sumber  tertulis,  film,  

gambar,  karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan 

informasi tentang proses penelitian yang dituju guna mendapatkan 

data-data pendukung yang penulis butuhkan dalam penelitian ini. 

G. Uji Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji 

validasi dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, kriteria utama terhadap 

data hasil penelitian adalah valid, reliable dan obyektif. Validitasi merupakan 

derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data 

dapat diperoleh oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah “data 

yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.
77

 

 Setelah data-data terkumpul kemudian akan dianalisis. Kegiatan ini 

disebut dengan proses penelitian induktif dengan sistematika tertentu. Langkah-
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langkahnya antara lain: data mentah (transkip hasil wawancara, catatan 

pengamatan, data pengaruh terhadap pembacaan shalawat. 

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 Menurut Patton dan Moleong, analisis data adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 

uraian dasar.
78

 

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data diperoleh dari berbagai 

sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam- 

macam (triagulasi), dan dilakukan secara terus-menerus samapi datanya jenuh. 

Dengan mengamati yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data 

tingi sekali.
79  

Analisis data bisa juga di artikan dengan mencari dan menyusun hasil 

data yang diperoleh pada teknik pengumpulan data berupa hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi untuk ditarik kesimpulan. Dalam 

menginterpretasikan data penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif 

untuk mengungkapkan data bersifat kualitatif. Adapun tahap- tahap analisis yang 

dilakukan sebagai berikut:
 

1. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan mengumpulkan 

semua secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara di lapangan yaitu pencatatan data dan berbagai bentuk data yang 

ada di lapangan. 
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 Data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi dicatat 

dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu deskripsi dan 

refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa yang 

dilihat, didengar, dirasakan dan dialami sendiri oleh penelitian tanpa adanya 

pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai. 

 Sedangkan catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan, komentar 

tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana 

pengumpulan data untuk tahap berikutnya. Untuk mendapatkan catatan ini 

peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan.
80

  

2. Reduksi Data 

  Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

  Data yang diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya akan sangat banyak 

dan beragam, mencakup data yang memiliki relevansi dengan fokus 

penelitian ataupun yang tidak berhubungan sama sekali. Semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka semakin banyak jumlah data yang akan didapati, 

komplik dan rumit. Untuk itu perlu melakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
81
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  Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 

dengan peralatan elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode 

pada aspek-aspek tertentu. 

  Data yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian kemudian 

dirangkum, ditujukan pada hal-hal pokok dan diarahkan pada hal yang 

memiliki korelasi dengan penelitian. Dalam mereduksi data, peneliti 

berpedoman pada tujuan yang akan dicapai dan fokus penelitiannya.  

3. Penyajian Data 

Teknik pengolahan data selanjutnya yaitu penyajian data. Penyajian data 

merupakan sebuah proses penyusunan informasi yang telah didapatkan, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk 

penyajian data dengan model penelitian kualitatif dapat berupa teks naratif 

berbentuk catatan lapangan, grafik, matrik, bagan maupun jaringan. Beberapa 

bentuk penyajian tersebut memungkinkan data yang telah didapatkan menjadi 

lebih padu serta mudah dipahami. Sehingga dapat lebih memudahkan dalam 

melihat apa yang sedang terjadi, apakah hasil analisis yang didapatkan sudah 

tepat atau masih membutuhkan analisis yang lebih mendalam.
82

  

4. Penarikan Kesimpulan 

Selama berada dilapangan, peneliti melakukan proses penarikan 

kesimpulan secara terus-menerus. Di mulai dari pengumpulan data, peneliti 

kualitatif kemudian melakukan pencarian makna benda-benda, mencatat 
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keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), memberikan penjelasan- 

penjelasan dan konfigurasi yang memungkinkan, memaparkan alur sebab 

akibat, dan proposal. 

Proses penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan longgar, dengan 

tetap terbuka dan skeptis. Kesimpulan yang pada mulanya belum jelas, 

kemudian diperinci sehingga memiliki akar yang kokoh. Kesimpulan yang 

telah didapatkan kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung. Hal 

ini dilakukan dengan cara memikir ulang selama penulisan, peninjauan 

ulang catatan yang didapatkan dilapangan, serta saling bertukar pikiran antar 

teman sejawat. Hal ini dimaksukan untuk mengembangkan kesepakatan 

intersubjektif, upaya-upaya yang luas umtuk menempatkan salinan suatu 

temuan alam seperangkat data yang lain.
83

  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang 

baru sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah 

di teliti menjadi jelas.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Bakaua  

1. Asal kegiatan bakaua 

 Mengenai asal muasal kegiatan bakaua ini, tidak penulis dapati catatan atau 

manuskrip yang menjelaskannya. Berpedoman kepada keterangan para tokoh sekaligus 

penduduk tertua di jorong tanah ungguak, tradisi bakaua ini sudah ada jauh sebelum 

indonesia merdeka.
84

 Masyarakat hanya membahasakan bahwasanya kegiatan ini sudah 

ada dari dahulu sebagai warisan yang diturunkan dari nenek moyang terdahulu.
85

  

 Tradisi bakaua ini juga disinyalir berasal dari kolonial belanda  Pada masa 

penjajahan belanda di Indonesia, belanda memang kerap menciptakan acara-acara 

keramaian, mungkin di antara tujuannya adalah untuk bisa dengan mudah mengontrol 

masyarakat, sebagai bentuk dari strategi politik. Pada masa tersebut belanda bahkan akan 

rela mengeluarkan modal demi terciptanya suatu acara keramaian di masyarakat.
86

  

 Sistem pertanian padi zaman dahulu, sebelum adanya alat-alat bantu pertanian 

berupa mesin-mesin canggih, sebelum mengenal berbagai macam pupuk kimia, 

pertanian pada masa tersebut dilakukan secara sangat tradisional.  Pembajakan sawah 

pada masa sebelum digunakannya mesin sebagai alat pembajak, sawah dibajak 

menggunakan kerbau dan cangkul yang tentu saja memakan waktu yang lebih panjang 

daripada menggunakan mesin. Pupuk yang digunakan masih pupuk alami, sehingga 

masa pertumbuhan padi tidak bisa dikejar percepatannya. Dengan keadaan dan sistem 

pertanian tradisional tersebut maka panen hanya bisa dilaksanakan setahun sekali. 
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 Selain sistem pertanian yang masih tradisional, penanaman padi pun dilakukan 

serentak setelah bibit padi yang akan ditanam disepakati, sehingga dengan itu panen juga 

akan terjadi secara serentak, disebut panen raya. Setelah rangkaian panen raya inilah 

kegiatan bakaua diadakan, yakni satu kali dalam setahun.
87

 

 Seiring berkembangnya sistem pertanian didukung pupuk dan mesin-mesin 

pertanian, hal itu menyebabkan ikut berubahnya cara masyarakat dalam bertani. Panen 

yang biasanya hanya bisa dilaksanakan satu kali dalam setahun, sekarang bisa 3-4 kali, 

dengan itu para petani juga tidak mempertimbangkan lagi kesamaan waktu dalam 

menanam dengan alasan efektifitas lahan, sehingga panen pun tidak lagi serentak. Hal 

yang unik di tengah perubahan cara bertani tersebut tradisi bakaua tetap eksis 

dilaksanakan hingga hari ini.
88

 

2. Perkembangan tata cara pelaksanaan tradisi bakaua 

 Pada pelaksanaanya tradisi bakaua mengalami perkembangan-perkembangan yang 

setidaknya bisa penulis bagi menjadi 3 fase: 

1. Fase pertama 

 Pada fase pertama ini tradisi bakaua di adakan di sebuah bukit yang bernama 

bukit batu sawa, di dekat sebuah pohon kayu besar pada hari jum'at setelah sholat 

jum'at. Setelah masyarakat menyepakati hari diadakan dan informasi terkait bakaua 

disebarkan ke seluruh kampung, masyarakat akan berbondong bondong menuju 

lokasi akan diadakannya kegiatan bakaua yaitu bukit batu sawa lengkap dengan 

segala persiapan yang menyangkut kegiatan.
89

  

 Setibannya di lokasi kegiatan, acara pertama dari rentetan acara pada tradisi 

bakaua dimulai dengan menyembelih seekor kambing. Kambing yang disembelih 
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ini nantinya akan dimasak menjadi hidangan utama dan akan dimakan bersama-

sama oleh seluruh peserta yang terlibat dalam kegiatan bakaua.  

 Hal yang unik dari penyembelihan kambing ini yaitu kepala dari kambing 

yang disembelih tidak ikut dimasak bersama bagian tubuh kambing lainnya. Kepala 

kambing ini hanya diletakkan pada tempat yang disediakan yaitu di bawah pohon 

kayu terbesar di puncak bukit batu sawa. Hal ini diyakini sebagai bentuk 

penghormatan dan persembahan kepada sosok yang diyakini memiliki kuasa di 

tempat tersebut.
90

 Kemudian kegiatan dilanjutkan dan ditutup dengan do'a bersama. 

 

2. Fase kedua 

 Pada fase kedua ini kegiatan yang dilakukan serupa dengan fase pertama, 

tidak berbeda kecuali pada beberapa hal. Kegiatan bakaua masih diadakan di 

bukit batu sawa pada hari jum'at setelah sholat jum'at. Kegiatan masih diadakan 

satu kali dalam satu tahun yaitu setelah periode panen selesai dan akan memulai 

fase pertanian yang baru, masyarakat berkumpul sesuai informasi dan kesepakan 

yang telah ditetapkan.
91

 

 Hal yang membedakan fase ini dengan fase sebelumnya yaitu tidak adanya 

lagi kepala kambing yang tidak ikut dimasak. Kegiatan dimulai dengan 

menyembelih, masak dan makan bersama kemudian ditutup dengan do'a. 

Pengaruh terbesar yang melatarbelakangi ikut dimasaknya kepala kambing yang 

biasanya dipersembahkan untuk sosok yang dinilai memiliki kuasa pada tempat 

tersebut adalah pemahaman ilmu agama masyarakat yang juga semakin 

berkembang.
92
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3. Fase ketiga 

 Fase ketiga adalah fase sekarang. Perkembangan yang terjadi pada fase 

ketiga ini yaitu kegiatan tidak lagi diadakan di bukit batu sawa dan sudah 

dialihkan ke beberapa tempat yaitu ke mudiak sungai dan polak boda. Hak yang 

tidak berubah yaitu kegiatan tetap dilaksanakan pada hari jum'at setelah sholat 

jum'at.
93

 

  Pemindahan tempat kegiatan bakaua ini bukan tanpa alasan, hal ini karena 

adanya pelarangan dari seaeorang bernama kardi. Kardi merupakan pemilik dari 

lahan tersebut, kardi melarang dengan keras dan menilai kegiatan tersebut 

sebagai kegiatan bid'ah. Dari pelarangan tersebutlah kegiatan bakaua tidak lagi di 

lakukan di bukit batu sawa. Tidak hanya tempat, penyenbelihan juga tidak lagi 

dilakukan di lokasi kegiatan, tidak ada lagi masak bersama, makanan yang 

dijadikan sebagai hidangan sudah dimasak terlebih dahulu oleh masyarakat 

peserta kegiatan di rumah masing-masing. Kegiatan utama pada fase ini yaitu 

makan bersama dan berdo'a bersama.
94

 

 

B. Praktek Pelaksanaan Bakaua 

1. Persiapan bakaua 

 Setelah masa panen selesai, para petani sekaligus peserta kegiatan bakaua akan 

bersama-sama bergotong royong memperbaiki pengairan sawah. Setelah itu para 

petani peserta kegiatan akan bermusyawarah menetapkan hari dan tempat 

diadakannya kegiatan. Setelah ada satu keputusan bersama terkait waktu dan tempat 
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kegiatan. Para petani peserta kegiatan akan menginfokan waktu dan tempat kegiatan 

tersebut kepada seluruh masyarakat jorong tanah ungguak.
95

 

 Cara penginformasian kegiatan ini melalui pengurus masjid, di mana pada hari 

jum'at menjelang khatib naik mimbar, pengurus masjid akan menyampaikan 

informasi yang sudah didapat dari petani peserta kegiatan bakaua sebelumnya kepada 

kaum muslimin. Bahwa selapas sholat jum'at akan diadakannya kegiatan bakaua pada 

tempat yang sudah ditetapkan. Setelah itu petani masyarakat bersama-sama menuju 

tempat kegiatan, yang mana tempat kegiatan terakhir kali diadakannya tradisi bakaua 

bernama padang baru.
96

 

 Para peserta kegiatan dari kalangan perempuan mempersiapkan hidangan yang 

nantinya akan dimakan bersama pada kegiatan bakaua. Seperti yang sudah penulis 

jelaskan bahwa pada pelaksanaan tradisi bakaua sekarang ini, tidak ada lagi prosesi 

penyembelihan pada lokasi kegiatan makanan yang menjadi hidangan sudah dimasak 

terlebih dahulu di perkampungan oleh masyarakat peserta kegiatan dari kalangan 

perempuan.  

2. Proses pelaksanaan bakaua 

 Pertama, Makan Bersama. Pada saat masyarakat peserta bakaua sudah 

berkumpul bersama pada tempat yang ditentukan, kegiatan pertama yang dilakukan 

yaitu makan bersama. Seperti penjelasan sebelumnya makanan yang dimakan adalah 

makanan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Biasanya kegiatan makan ini juga 

dibuka dengan alua pasambahan yaitu tradisi lainnya di minangkabau di mana para 
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datuk saling berbalas ucapan, hal ini sekaligus sebagai pembukaan. Baru setelahnya 

kegiatan makan bersama diadakan.
97

 

 Kedua, Kata sambutan. Kegiatan bakaua tidak hanya dihadiri oleh masyarakat 

jorong tanah ungguak saja, kegiatan ini juga kerap dihadiri oleh pejabat setempat, 

baik di tingkat nagari, kecamatan, maupun kabupaten. Setelah kegiatan makan 

bersama selesai kata sambutan dari para tokoh dan pejabat inilah yang menjadi 

rentetan acara berikutnya. Kata sambutan ini biasanya dimulai dari pejabat atau tokoh 

yang memiliki jabatan tertinggi dan seterusnya bergantian.
98

 

 Ketiga, do'a bersama. Ini merupakan kegiatan inti dari tradisi bakaua. Setelah 

semua sambutan dari para pejabat yang hadir selesai, kegiatan seterusnya yang 

merupakan kegiatan inti dari bakaua yaitu berdo'a bersama. Untuk pemimpin do'a 

pada kegiatan bakaua ini tidak ditentukan sebelumnya, melainkan hanya dilihat dari 

peserta yang hadir siapa sekiranya yang paling pantas untuk memimpin do'a pada 

kegiatan itu. Rangkaian kegiatan do'a tersebut yaitu penyampaian niat, pembacaan 

tahlil, kemudian ditutup dengan pembacaan do‟a sholawat secara bersama-sama.
99

 

3. Penutup kegiatan bakaua 

 Kegiatan bakaua ini sebagaimana dimulai dengan alua adat, juga ditutup dengan 

alua adat pula. Para datuak pangulu adat yang hadir akan saling berbalas ucapan, 

hingga sampai kepada ucapan penutup, dengan ucapan salam. Setelah itu masyarakat 

peserta akan saling bersalaman dan kembali ke tempat tinggal masing-masing. 
100

 

C. Penafsiran Ayat Bakaua 
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 Dari hasil peninjauan yang penulis lakukan dalam bentuk wawancara kepada 

tokoh-tokoh dan masyarakat di Jorong Tanah Ungguak, penulis dapatkan adanya 

kesepakatan mengenai ayat yang menjadi landasan di balik diadakannya tradisi bakaua 

yaitu firman Allh surat Ghafir ayat 60.
101

 Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 خِريِْنَ  دَا جَهَن مَ  سَيَدْخُلُوْنَ  دَتِْ  عِباَ عَنْ  يَسْتَكْبِوُْنَ  ال ذِيْنَ  اِن  , وَقاَ لَ ربَُّكُمُ ادْعُوْنِْْۤ اسَْتَجِبْ لـَكُمْ 
Artinya: Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 

menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina". 

 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as Sa'di menjelaskan bahwa ayat tersebut 

adalah bentuk kebaikan Allah terhadap hamba-hamba-Nya dan berkah yang melimpah 

yang Dia berikan kepada mereka, Allah memanggil mereka kepada apa yang terbaik 

bagi mereka baik dalam hal spiritual maupun duniawi, dan Dia memerintahkan mereka 

untuk memohon kepada-Nya, artinya baik doa ibadah maupun doa memohon apa yang 

mereka butuhkan.
102

   

 Ayat ini berada setelah ayat ke 59 surah ghafir yang menjelaskan tentang hari 

kiamat. Ayat sebelumnya berbunyi Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 اِن  الس ا عَةَ لَٰ تيَِةٌ ل  ريَْبَ فيِـْهَا وَلٰـكِن  اكَْثَـرَ الن ا سِ لَ يُـؤْمِنُـوْنَ 
  Artinya: “Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan tentangnya, 

akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman.”
103

 

 

 Manusia yang tidak luput dari banyaknya kesalahan dan kelalaian. Mereka 

bertanya, masihkah aku ini akan diterima Tuhan sebagai hamba- Nya yang berarti? Maka 

datanglah ayat Tuhan memuaskan dahaga jiwa pertanyaan mereka itu. "Berserulah 
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kepadaKu, niscaya akan Aku perkenankan bagimu." Berserulah, berdoalah, 

memohonlah dan hamparkanlah sayap penghargaan yangtidak pemah putus.
104

     

 Seakan-akan Allah memberi isyarat jika manusia ingin selamat pada hari kiamat 

jalan yang harus ia tempuh adalah dengan mentaati Allah, berinadah kepada Allah 

dengan benar, berdo'a kepada Allah dengan benar karena do'a merupakan inti dari 

ibadah.
105

  

 Dalam tafsir al Munir Syaikh Wahbah az Zuhaili menjelaskan bahwa ayat ini 

memerintahkan manusia untuk berdo'a dan Allah mengatakan bahwa Allah akan 

mengabulkan do'a-do'a tersebut. Begitu juga ayat ini mengancam mereka yang 

menyombongkan diri karena enggan berdoa kepada Allah, karena Allah SWT adalah 

Tuhan yang Maha Pemurah dengan mengabulkanpermohonan orang yang berdoa ketika 

ia meminta kepada-Nya. Dan, Allah akan murka terhadap orang yang tidak meminta 

karunia-Nya yang agung dan kekuasaan-Nya yang luas dari segala kebutuhan, baik 

dunia, maupun akhirat.
106

  

 Perintah Allah pada ayat ud‟uunii astajiblakum juga bisa bermaksud perintah 

dari Allah untuk hanya menyembah Allah saja, memurnikan ibadah kepada Allah tanpa 

menyembah kepada selain Allah, seperti berhala-berhala dan patung-patung. Niscaya 

astajib "Akan Kuperkenankan bagimu," doamu, memaafkan dan memberikan rahmat 

kepadamu. Maka jika seorang hamba sudah mentauhidkan Allah dengan benar, dengan 

tidak mencampurkan peribadatan dengan kesyirikan sekecil apapun, dengan hal itu 

nantinya akan Allah kabulkan do'a do'a hamba tersebut.
107
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 Allah tidak pernah ingkar janji. Janji Allah akan mengabulkan do'a siapa saja 

yang berdo'a kepada Allah itu pasti. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits:  

Dari Abu Sa‟id al-Khudri radhiyallahu „anhu, bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, 

الله بها إحدى ثلاث؛ إما أن  ما من مسلمٍ يدعو بدعوة ليس فيها أثمٌ ول قطيعة رحم إل أعطاه
قالوا: ”. تعجل لو دعوتو، وإما أن يدخرىا لو في الآخرة، وإما أن يصرف عنو من السوء مثلها

 رواه أحْد والحاكم وغيرهما”. اللهُ أكثرُ “إذا نكثر. قال: 
“Tiada seorang muslim pun yang memohon (kepada Allah Ta‟ala) dengan doa yang 

tidak mengandung dosa (permintaan yang haram), atau pemutusan hubungan (baik) 

dengan keluarga/kerabat, kecuali Allah akan memberikan baginya dengan (sebab) doa 

itu salah satu dari tiga perkara: [1] boleh jadi akan disegerakan pengabulan doanya, 

[2] atau Allah akan menyimpannya untuk kebaikan (pahala) baginya di akhirat, [3] atau 

akan dihidarkan darinya keburukan (bencana) yang sesuai dengannya”. Para sahabat 

radhiyallahu „anhum berkata: Kalau begitu, kami akan memperbanyak (doa kepada 

Allah). Rasulullah shallallahu „alaihi wa salalm bersabda, “Allah lebih luas (rahmat 

dan karunia-Nya).
108

 

 

 Pada ayat ini Allah jelaskan bahwa setiap do'a pasti dikabulkan setidaknya 

melakui tiga bentuk pengabulan, jika orang yang berdo'a tersebut memenuhi syarat-

syarat dan adab berdo'a kepada Allah. 

 Di antara hal yang menjadi syarat-syarat berdo'a kepada Allah yaitu:
109

 

1. Merespon seruan Allah dan berkeyakinan 

 لِْ  فـَلْيَسْتَجِيْبـُوْا نِ  دَعَا اذَِا عِ  الد ا دَعْوَةَ  اجُِيْبُ  ۗ   وَاِ ذَا سَاَ لـَكَ عِباَ دِيْ عَنِِّّْ فاَِ نِِّْ قرَيِْبٌ 
 وَلْيُـؤْمِنـُوْا بِْ لعََل هُمْ يَـرْشُدُوْنَ 

Artinya: "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 

Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 

yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 
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(perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran."  

 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah itu dekat, dalam artian selalu mendengar 

hambannya, senantiasa mengawasi segalannya. 

  Betapa banyak orang berdo‟a akan tetapi do‟anya tidak terka-bulkan, karena 

mereka tidak merespon seruan Allah atau tidak melaksanakan tugasnya sebagai hamba. 

Jadi harus ada perimbangan antara penuntutan hak dengan pelaksanaan kewajiban QS. 

Al-Fatihah/1: 5, karena tidak wajar seseorang lebih banyak menuntut haknya, akan tetapi 

kewajibannya terbengkalai, semestinya harus sejajar. Itulah sebabanya ketika 

menyebutkan dalam ayat 186 surat al-Baqarah, di sana disebutkan anak kalimat “orang 

yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku”. Kalimat ini memberi isyarat bahwa bisa 

jadi ada seseorang yang berdoa tetapi ia belum lagi dinilai berdoa oleh Allah. Yang 

dnilai-Nya berdoa, antara lain adalah yang tulus menghadapkan harapan hanya kepada-

Nya, bukan kepada selain-Nya, bukas juga yang menghadapkan diri kepada-Nya 

bersama dengan selai-Nya. Ini dipahami dari penggunaan kata “kepada-Ku”.
110

  

  Kemudian suatu hal yang sangat perlu diperhatikan orang yang berdo‟a adalah 

sesuatu yang diminta harus yang realistis dan logis. Artinya adalah hal-hal yang diminta 

sesuai dengan kebutuhann dan kapasitas si pemohon serta sesuatu yang punya nilai 

manfaat. Oleh karenanya tidak jarang seseorang yang berdo‟a akan tetapi do‟anya tidak 

terkabul. Menurut Mutawalli al-Sya‟rawi bahwa penolakan itu, oleh Allah merupakan 

rahmat, kasih sayang, dan kebaikan bagi si hamba itu sendiri. Dan itulah jawabannya.
111

 Beliau mengilustrasikan seorang anak misalnya meminta kepada bapaknya untuk 

dibelikan senjata api untuk melindungi dirinya. Menurut ukuran anak itu bahwa memiliki 
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senjata sangat baik. Karena orang lain takut, ia akan lebih percaya diri. Namun, di sisi 

lain justru sangat membahayakan, karena bisa jadi anak itu kehilangan kontrol dan lupa 

diri dalam sebuah perkelahian, kemudian memun-tahkan anak pelurunya kepada orang 

lain. Berarti justru menjadi bumerang pada diri anak itu. Maka menolak permintaan si 

anak itu menjadi suatu yang baik.
112

 

2. Do'a hanya kepada Allah 

 Hal ini Allah sampaikan dalam surat Yunus ayat 106 

 الظّٰلِمِيَْ  مِّنَ  اذًِا ن كَ  فاَِ  فـَعَلْتَ  نْ  فاَِ  ۗ   لَ يَـنـْفَعُكَ وَ لَ يَضُرُّكَ وَلَ تَدعُْ مِنْ دُوْنِ اللّٰوِ مَا 
Artinya: “Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan 

tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang 

demikian), itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang 

zalim". 

 

 Salah satu sebab tidak diterimanya do‟a seseorang karena masih adanya 

kepercayaan lain yang dapat memberikan pertolongan selain Allah. Kelompok ini dicap 

oleh Allah sebagai orang musyrik dan orang zalim.
113

  

 Allah memerintahkan untuk berdo‟a dalam segala kesempatan dan do‟a itu 

hanya berhak ditujukan kepada Allah. Hal ini adalah karena Dia adalah Tuhan Yang 

Maha Esa yang menjadi tumpuan segala harapan. Tiada usaha kecuali usaha-Nya, dan 

tidak ada kekuatan kecuali kekuatan-Nya. Jadi “harapan dan permohonan” kepada selain 

Allah adalah suatu perbuatan yang menempatkan makhluk pada tempat Tuhan atau 

menyaingi perkejaan Tuhan. 

3. Merendahkan suara  
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 Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

  الْمُعْتَدِيْنَ  يُُِبُّ  لَ  انِ و ۗ   ادُْعُوْا ربَ كُمْ تَضَرُّعًا و خُفْيَةً 
Artinya: “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 

 

 Ayat ini mencakup syarat dan adab berdo‟a kepada Allah, yaitu khusyu‟ dan 

ihklas bermohon kepada-Nya dengan suara yang tidak keras, sehingga tidak 

memekakkan telinga serta tidak perlu bertele-tele, sehingga terasa dibuat-buat. Menurut 

Muh. Sayyed Thantawi, seperti yang dikutip oleh Quraish Shihab, orang yang 

melakukan do‟a dengan sikap bertele-tele termasuk bentuk pelampauan batas.
114

  

 Sejalan dengan itu disebutkan oleh Mustafa al-Maraghi bahwa mengapa Allah 

menyuruh manusia berdo‟a kepada Allah dengan suara yang lembut, karena jiwa 

manusia ingin sekali dipuji dan sangat rentang dihinggapi oleh rasa riya‟, boleh jadi 

ketika berdo‟a bercampur dengan sifat riya‟.
115

 

 Itulah sebabnya Allah memuji ketika Nabi Zakaria berdo'a dengan suara yang 

lembut. Seperti dalam surah Maryam: Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 خَفِيًّا ندَِاءً اذِْ ناَ دٰى ربَ و 
Artinya: “Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut”. 

 

4. Penuh harap 

 Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 
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رَحَْْتَ اللّٰوِ قرَيِْبٌ مِّنَ  اِن   ۗ   بَـعْدَ اِصْلَا حِهَا وَا دْعُوْهُ خَوْفاً و طمََعًاوَلَ تُـفْسِدُوْا فِِ الَْ رْضِ 
 الْمُحْسِنِيَْ 

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 

dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-

orang yang berbuat baik. 

 

 Ayat di atas menggambarkan bahwa ketika kita bermunajat kepada Allah harus 

disertai dengan rasa takut kepada Allah dan penuh harapan bahwa do‟a akan dikabulkan. 

Ayat ini ada yang memahami dalam arti takut jangan sampai do‟a tidak terkabulkan. 

Pendapat ini menurut Quraish Shihab tidak sejalan dengan anjuran Nabi agar berdo‟a 

disertai dengan keyakinan dan harapan penuh kiranya Allah mengabulkannya.
116

  

5. Berdo'a dengan nama 

 Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 وَلَ  تِكَ  بِصَلَا  تََْهَرْ  وَلَ  الحُْسْنٰ  ءُ ۗ  سْْاَ الَْ  فـَلَوُ  تَدْعُوْا م ا يًّا اَ  ۗ   قُلِ ادْعُوا اللّٰوَ اوَِ ادْعُوا الر حْْٰنَ 
 سَبيِْلًا  ذٰلِكَ  بَـيَْ  بـْتَغِ  وَا بِهاَ فِتْ  تُُاَ

Artinya: Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang 

mana saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan 

janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 

merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu" 

 

  Ayat ini turun berkenaan dengan tuduhan orang musyrik terhadap Nabi SAW 

yang berdo‟a kepada Allah dengan menganggap bahwa Tuhan itu dua. Menurut bebrapa 

riwayat bahwa ayat ini turunka Nabi Muhammad SAW sujud sambil menyebut Yâ 

Rahmân, Yâ Rahîm, orang-orang musyrik berkata: “Dia percaya bahwa dia hanya 

menyembah satu Tuhan, sedang sekarang dia menyebut dua.”
117
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  Riwayat lain mengatakan bahwa Abu Jahal berkata: “Muhammad menyebut juga 

nama al-Rahmân sedang dia melarang kita menyembah dua tuhan, padahal dia sendiri 

sekarang menyebut dua tuhan.”
118

 

Berdo‟a juga memiliki adab-adab di antarannya: 

Seseorang yang berdo‟a disunatkan secara tertib melakukan hal-hal berikut: 

1. Bertauhid dan memuji Allah. 

2. Bershalawat kepada Nabi SAW. 

3. Bertaubat dan mengakui bahwa ia berdosa. 

4. Bersyukur kepada Allah atas segala nikmatNya. 

5. Memulai berdo‟a dan berusaha membaca do‟a-do‟a yang lengkap dan yang diajarkan 

oleh Rasulullah SAW dan salaf. 

6. Mengakhiri do‟a dengan bershalawat kepada Nabi SAW.
119

 

Berkenaan dengan waktunya, berdo‟a memliki beberapa waktu mustajab yaitu: 

1. Ketika sebelum terbit matahari dan setelah shalat Subuh 

Sebagaimana dalam firman Allah Swt yaitu, “Dan bertasbihlah dengan memuji  

Tuhanmu dsebelum matahari terbit, dan sebelum terbenamnya” (Q.S Thaha: 130). 

2.  Setelah tergelincir matahari 
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“Sesungguhnya sekarang adalah waktu semua pintu terbuka, maka aku suka bila  

amal shalehku dinaikkan kepada-Nya.” (HR. Imam Tirmidzi melalui Abdullah  

Ibnu Suaib ra). 

3.  Ketika sebelum matahari terbenam, dan setelah shalat Ashar 

Sebagaimana dalam firman Allah Swt. yaitu, “Dan bertasbihlah seraya memuji  

Tuhanmu di waktu sore hari dan pagi hari” (Q.S Al-Mu‟min: 55). 

4.  Pada hari Kamis 

Hari Kamis merupakan hari yang penuh berkah, dimana amal perbuatan manusia 

dicatat dan diangkat kepada Allah Swt dan merupakan hari yang diberkahi. 

5. Jum‟at barokah 

Sebagus-bagusnya hari yaitu hari Jum‟at bagi orang muslim. Pada hari Jum‟at  

merupakan penciptaan manusia pertama yaitu Nabi Adam as, pada hari Jum‟at ia 

masuk dan menetap kedalam surga namun juga pada hari Jum‟at ia keluar dan tidak 

menetap lagi dari surga. Hari kiamat tidak mungkin terjadi kalua bukan di hari 

Jum‟at. 

6. Setelah berwudhu lalu membaca do‟a. 

7. Waktu antara Adzan dan Iqomah. 

8. Setelah shalat wajib. 

9. Pada saat sujud di akhir shalat wajib. 

10. Pada saat berpuasa.
120
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 Adapun tempat-tempat yang mustajabah tersebut antara lain  

adalah: 

 1) Ketika melempar jumrah Shughra dan Wustha di hari-hari Tasyriq. 

 2) Berdo‟a di dalam Ka‟bah atau di dalam Hijir Isma‟il. 

 3) Berdo‟a di bukit Shafa dan Marwah bagi orang yang umrah dan haji. 

 4) Berdo‟a di Masy‟aril Haram pada hari penyembelihan kurban. 

 5) Do‟a orang yang melaksanakan ibadah haji di padang  Arafah pada hari Wuquf   

Arafah.
121

 

  Allah menyampaikan akibat yang akan menimpa orang-orang yang sombong 

dan tidak mau berdo'a kepada Allah akan Allah. Maksudnya Orang-orang yang 

menyombongkan diri tidak mau mengesakan Allah dalam beribadah dan tidak mau 

hanya mempertuhankan-Allah saja. 

 سَيَدْخُلُونَ جَهَن مَ دَاخِريِنَ  
Artinya: "Akan masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina,"  

 

 Maksudnya dikecilkan, sebagai balasan untuk orang-orang yang angkuh dan 

menyombongkan diri dengan tidak mau berdoa kepada Allah.
122

 

 Surat Ghafir ayat ke 60 tersebut secara umum menjelaskan tentang pentingnya 

berdo'a, dan harusnya berdo'a dalam segala kondisi  dalam hal ini tradisi bakaua sesuai 

dengan ayat tersebut.  

Adapun catatan melalui penafsiran ayat ini terhadap praktek bakaua yaitu:  
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1. Berdo'a harus ikhlas kepada Allah saja 

  Sebagaimana yang telah penulis jelaskan sebelumnya, kegiatan bakaua, 

khususnya di fase  pertama itu dibarengi dengan kegiatan mempersembahkan kepala 

kambing yang diletakkan di bawah pohon kepada sosok yang dianggap berkuasa pada 

daerah tersebut.  

  Hal ini merupakan hal yang tidak tepat jika ditinjau dari penafsiran ayat karena 

yang namanya berdo'a hanya boleh dilakukan untuk Allah saja. Sebagaimana yang 

penulis jelaskan sebelumnya bahwa makna ud‟uunii astajiblakum juga bisa 

bermaksud perintah dari Allah untuk hanya menyembah Allah saja, memurnikan 

ibadah kepada Allah tanpa menyembah kepada selain Allah, seperti berhala-berhala 

dan patung-patung. Niscaya astajib "Akan Kuperkenankan bagimu," doamu, 

memaafkan dan memberikan rahmat kepadamu. Maka jika seorang hamba sudah 

mentauhidkan Allah dengan benar, dengan tidak mencampurkan peribadatan dengan 

kesyirikan sekecil apapun, dengan hal itu nantinya akan Allah kabulkan do'a do'a 

hamba tersebut 

 

2. Berdo'a tidak harus ditetapkan pada satu tempat tertentu 

  Dalam penafsiran ayat yang menjadi landasan tradisi bakaua tersebut penulis 

mencantumkan syarat-syarat berdo'a, adab-adab berdo'a, waktu mustajab do'a, 

tempat-tempat mustajab do'a. Dari pemaparan tersebut tidak ada ditemukan bahwa 

berdo'a harus dilakukan di suatu tempat tertentu tanpa boleh diubah tempatnya, 

seperti yang dipraktekkan pada tradisi bakaua. Jika dilihat dari tempat-tempat 

mistajab do'a, tempat dilaksakannya tradisi bakaua juga tidak termasuk kedalamnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Tradisi bakaua ini berasal dari kolonial Belanda. Tradisi bakaua tetap eksis 

dilaksakan walaupun sistem pertanian sudah berubah menjadi lebih maju. Tradisi 

bakaua berkembang setidaknya kepada tiga fase. Fase pertama: yaitu fase di mana 

kepala kambing yang disembelih tidak ikut dimasak dan dipersembahkan kepada 

sosok yang dianggap berkuasa di daerah tersebut, fase ke dua, seiring 

berkembangnya pemahaman agama masyarakat, sudah tidak ada lagi persembahan 

kepala kambing dan semuannya ikut dimasak, pada fase ke tiga yaitu fase sekarang, 

penyembelihan sudah tidak dilakukan di lokasi, dan lokasi kegiatan sudah diubah 

dari sebelumnya. 

2.  Praktek pelaksanaan kegiatan bakaua yang pertama adalah tahap persiapan. Pada 

tahap persiapan ini dilakukan musyawarah penetapan waktu dan tempat, 

diumumkan ke masyarakat, dan menyiapkan hidangan untuk kegiatan bakaua. 

Tahap berikutnya yaitu kegiatan inti yang berisi, makan bersama, kata sambutan dari 

para tokoh dan pejabat yang hadir dan do'a bersama. Rangkaian dari kegiatan do'a 

tersebut yaitu melafalkan niat, tahlil, sholawatan. Kegiatan penutup berupa alua 

adat, yaitu semacam penyampaian dan saling berbalas ucapan, setelah itu peserta 

akan bersalaman dan kembali ke tempat masing. 

3.  Penafsiran dari ayat yang menjadi landasan kegiatan bakaua yakni surah Ghafir 

ayat 60 yaitu. Allah memerintahkan untuk berdo'a kepada Allah secara ikhlas tanpa 

diiringi kesyirikan, terdapat juga ancaman bagi orang-orang yang sombong dan 

tidak mau berdo'a kepada Allah.  Berdo'a memiliki syarat-syarat, adab-adab, waktu 

mustajab, tempat-tempat do'a mudah dikabulkan. Dari pemaparan tersebut tidak ada 

ditemukan bahwa berdo'a harus dilakukan di suatu tempat tertentu tanpa boleh 
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diubah tempatnya, seperti yang dipraktekkan pada tradisi bakaua. Jika dilihat dari 

tempat-tempat mistajab do'a, tempat dilaksakannya tradisi bakaua juga tidak 

termasuk kedalamnya.  

B. Saran 

 Penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan dan menjadi rujukan 

serta membawa manfaat khususnya untuk masyarakat Tanah Ungguak, penulis juga 

berharap penelitain ini juga bisa menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.  

 Penelitian ini jauh dari kata sempurna, sehingga penulis sangat terbuka untuk 

masukan demi perubahan ke arah yang lebi baik kedepannya. 
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